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ABSTRAK 

 

Pilar Sahputra (2025) : Penyusunan Modul Ajar Guru Pendidikan Agama Islam 

di SMK Negeri 4 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai 

penyusunan modul ajar oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 

Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru PAI di SMK Negeri 4 

Pekanbaru yang berjumlah lima orang, dengan tambahan kepala sekolah dan 

wakil kepala sekolah sebagai subjek pendukung. Penarikan sampel menggunakan 

teknik sampling total. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara. 

Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil rekapitulasi 

akhir, penyusunan modul ajar guru Pendidikan Agama Islam memperoleh nilai 

rata-rata 75,00 dengan kategori baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

PAI telah mampu menyusun modul ajar dengan baik, yang berfungsi sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan modul ajar oleh guru 

bukan sekadar memenuhi tuntutan administratif, tetapi merupakan wujud tanggung 

jawab profesional untuk menciptakan pembelajaran yang terarah, sistematis, dan 

kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta didik di lingkungan sekolah 

kejuruan. Meskipun secara umum kompetensi guru sudah baik, peningkatan 

berkelanjutan tetap diperlukan agar modul ajar semakin efektif dan inovatif. 

 

Kata Kunci: Modul Ajar, Guru Pendidikan Agama Islam, Sekolah Kejuruan. 
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ABSTRACT 

 

Pilar Sahputra (2025) : Preparation of Teaching Modules by Islamic Religious 

Education Teachers at SMK Negeri 4 Pekanbaru 

 

This study aims to provide an in-depth description of the Preparation of teaching 

modules by Islamic Religious Education teachers at SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

The study employs a quantitative approach with a descriptive design. The 

population of this research was all Islamic Religious Education (PAI) teachers at 

SMK Negeri 4 Pekanbaru, totaling five people, with the school principal and the 

vice-principal of curriculum as supporting subjects. The sample was determined 

using the total sampling technique. Data were collected through documentation 

and interviews. The data analysis technique used the percentage formula. Based 

on the final recapitulation, the Preparation of teaching modules by Islamic 

Religious Education teachers received an average score of 75.00, categorized as 

good. The findings indicate that the teachers are capable of Preparing teaching 

modules effectively, which serve as a guide for the implementation of learning. 

The preparation of teaching modules by teachers is not merely to fulfill 

administrative requirements but also reflects professional responsibility to create 

structured, systematic, and contextual learning in accordance with the 

characteristics of students in vocational school settings. Although the teachers‘ 

overall competence is good, continuous improvement is still necessary to make 

the teaching modules more effective and innovative. 

 

Keywords: Teaching Modules, Islamic Religious Education Teachers, Vocational 

Schools. 
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 ملخص
 

 الثانوية بالمدرسة الإسلامية التربية لمعلمي التعلم وحدات إعداد :(٠٢٠٢) ساهبوترا بيلار
 بيكانبارو الرابعة الحكومية المهنية

 

 في الإسلامية التربية معلمي قِبل من التدريس وحدات إعداد عملية وصف إلى الدراسة ىذه تهدف
 الدراسة ىذه استخدمت .معمقًا وصفًا بيكانبارو بمدينة الرابعة الحكومية المهنية الثانوية المدرسة
 في الإسلامية التربية معلمي جميع من البحث مجتمع يتكوّن .الوصفي التصميم ذو الكمي المنهج
 إشراك مع معلمين، خمسة عددىم والبالغ بيكانبارو، بمدينة الرابعة الحكومية المهنية الثانوية المدرسة
 وقد .داعمة بيانات مصادر بوصفهما الدراسي المنهج لشؤون المدير ونائب المدرسة مدير

 الوثائق خلال من البيانات جُمعت .العينة اختيار في (الكلية العينة) الشاملة العينة تقنية استُخدمت
 التلخيص نتائج على وبناءًً .المئوية النسبة معادلة باستخدام فتم البيانات تحليل أما .والمقابلات
 قدرىا درجة متوسط على الإسلامية التربية لمعلمي التدريس وحدات إعداد حصل النهائي،

 إعداد من تمكنوا قد الإسلامية التربية معلمي أن الدراسة نتائج وتُظهر .«جيد» فئة ضمن 75.00
 إعداد يقتصر ولا .التعلم عملية تنفيذ في كدليل دورىا تؤدي بحيث جيد، بشكل التدريس وحدات
 المهنية المسؤولية مظاىر من مظهراً يعُدًّ بل فحسب، الإدارية المتطلبات تلبية على التدريس وحدات
 المدرسية البيئة في المتعلمين خصائص مع يتناسب وسياقي ومنهجي موجّو تعلم خلق في للمعلم
 التطوير أن إلا جيدًا، مستوى بلغت قد عام بوجو المعلمين كفاءة أن من الرغم وعلى .المهنية

 .وابتكاراً فاعلية أكثر التدريس وحدات لجعل ضرورياً يظلًّ المستمر
 

 .المهنية المدارس الإسلامية، التربية معلمو التعلم، وحدات :المفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam 

membentuk kepribadian peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

bertakwa kepada Allah Swt., serta berakhlak mulia. Di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), PAI tidak hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai moral, etika profesi, dan tanggung 

jawab sosial yang menjadi dasar pembentukan karakter tenaga kerja yang 

berintegritas. Pendidikan agama di lingkungan vokasi harus mampu 

menghadirkan pembelajaran yang kontekstual, relevan dengan dunia kerja, 

dan menumbuhkan kesadaran spiritual peserta didik dalam setiap aktivitasnya. 

Sejalan dengan teori pengembangan bahan ajar, keberhasilan proses 

pembelajaran sangat bergantung pada guru dalam menyusun perangkat ajar 

secara sistematis agar kegiatan belajar berlangsung terarah, efektif, dan 

bermakna.
1
 Oleh karena itu, guru PAI di SMK dituntut tidak hanya menguasai 

materi secara lisan, tetapi juga memiliki keterampilan teknis dalam menyusun 

modul ajar yang mampu menjembatani materi keagamaan dengan kebutuhan 

nyata peserta didik di dunia kerja. 

 

                                                 
1
Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2015), hlm. 17.  
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Dalam konteks profesionalisme guru, salah satu instrumen penting 

yang menunjang keberhasilan pembelajaran adalah modul ajar. Sebagai bentuk 

bahan ajar mandiri, modul memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan 

kecepatan dan tingkat kompetensi masing-masing. Keunggulan modul 

dibandingkan buku teks terletak pada fleksibilitas dan kontekstualitasnya, 

karena guru memiliki keleluasaan untuk menyesuaikan isi serta pendekatan 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik di sekolahnya. Modul juga 

merupakan satuan program pembelajaran terkecil yang dapat dipelajari secara 

mandiri (self-instructional) dan dirancang agar peserta didik dapat memahami 

materi tanpa selalu bergantung pada kehadiran guru.
2
 Dalam lingkungan 

SMK, hal ini menjadi sangat krusial karena peserta didik memiliki porsi 

praktik kejuruan yang tinggi sehingga waktu tatap muka di kelas relatif 

terbatas. Dengan adanya modul ajar yang disusun secara mandiri oleh guru, 

peserta didik tetap dapat memahami materi Pendidikan Agama Islam secara 

terarah di luar jam pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan langsung 

oleh guru cenderung lebih efektif karena disusun berdasarkan analisis 

mendalam terhadap latar belakang, lingkungan, serta pengalaman belajar 

peserta didik di sekolah tersebut.
3
 

 

                                                 
2
Daryanto, Menyusun Modul: Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 9.  
3
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 102.  
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Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

penyusunan modul ajar oleh guru Pendidikan Agama Islam belum berjalan 

secara optimal. Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMK Negeri 4 

Pekanbaru, ditemukan sejumlah gejala yang memperlihatkan adanya 

kesenjangan antara idealita dan praktik dalam pengembangan perangkat ajar, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Guru PAI belum sepenuhnya mampu menyusun modul ajar yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman secara bertahap, sistematis, dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga penyajian materi masih 

bersifat umum dan belum kontekstual dengan karakteristik peserta didik di 

SMK. 

2. Ketersediaan sarana, referensi, dan dukungan teknis untuk penyusunan 

modul ajar masih terbatas, sehingga guru mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan bahan ajar yang bervariasi dan menarik. 

3. Belum adanya keseragaman pemahaman dan penerapan prinsip 

penyusunan modul ajar di kalangan guru PAI, sehingga kualitas dan 

struktur modul yang dihasilkan belum merata antar guru. 

4. Kegiatan pelatihan atau pendampingan terkait penyusunan modul ajar 

belum berlangsung secara rutin, sehingga sebagian guru belum memiliki 

panduan teknis dan pengalaman yang memadai dalam mengembangkan 

modul secara mandiri. 

5. Akses dan pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung penyusunan 

modul ajar masih rendah, baik karena keterbatasan fasilitas maupun 

kompetensi guru dalam menggunakan aplikasi atau platform digital yang 

relevan.. 
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Mengacu pada berbagai gejala dan kesenjangan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, terlihat bahwa penyusunan modul ajar oleh guru Pendidikan 

Agama Islam masih perlu dikaji secara mendalam. Kajian ini penting 

dilakukan untuk memahami bagaimana guru, mengembangkan, dan menyusun 

modul ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik SMK, serta untuk 

mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai tahapan 

penyusunan modul ajar, kualitas produk yang dihasilkan, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas guru dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memperlihatkan 

kondisi aktual di lapangan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi 

peningkatan profesionalisme guru PAI dalam merancang pembelajaran yang 

terarah, kontekstual, dan bermakna. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

penelitian ini diberi judul: ―Penyusunan Modul Ajar Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMK Negeri 4 Pekanbaru.‖  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul yang 

berimplikasi pada pemahaman isi skripsi, perlu kiranya peneliti memberikan 

beberapa penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Penyusunan 

Penyusunan adalah serangkaian proses sistematis yang dilakukan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam, meliputi perencanaan, pengembangan 

materi, pemilihan metode, dan pengorganisasian bahan ajar menjadi satu 

kesatuan modul yang siap digunakan dalam pembelajaran. 
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2. Modul Ajar  

Modul ajar merupakan bahan ajar mandiri yang disusun secara 

sistematis agar dapat dipelajari peserta didik tanpa bergantung sepenuhnya 

pada guru. Modul ini berisi tujuan pembelajaran, materi, kegiatan belajar, 

dan evaluasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

3. Guru Pendidikan Agama Islam  

Guru Pendidikan Agama Islam adalah pendidik profesional yang 

bertanggung jawab mengampu mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti serta 

berperan sebagai perancang dan pelaksana pembelajaran untuk 

membentuk akhlak, karakter, dan nilai-nilai spiritual peserta didik.. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya, penelitian ini difokuskan pada pertanyaan: Bagaimana 

penyusunan modul ajar oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 

Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam 

mengenai penyusunan modul ajar oleh guru Pendidikan Agama Islam di 

SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara 

teoretis maupun praktis.  
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a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian 

tentang penyusunan modul ajar sebagai bagian dari pengembangan 

perangkat pembelajaran, menjadi referensi ilmiah bagi penelitian 

selanjutnya mengenai inovasi desain instruksional PAI di Sekolah 

Menengah Kejuruan, serta memperkuat konsep pembelajaran mandiri 

yang menekankan peran guru dalam merancang bahan ajar sesuai 

karakteristik peserta didik.  

b. Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat kepada pihak-pihak berikut ini.  

1) Kepala Sekolah 

Sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan terkait 

pembinaan profesionalisme guru serta penyediaan sarana dan 

dukungan yang diperlukan untuk mengoptimalkan pengembangan 

bahan ajar mandiri di sekolah. 

2)  Guru 

Sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan terkait 

pembinaan profesionalisme guru serta penyediaan sarana dan 

dukungan yang diperlukan untuk mengoptimalkan pengembangan 

bahan ajar mandiri di sekolah. 
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3) Peserta Didik  

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas materi ajar yang 

diterima sehingga peserta didik lebih mudah memahami nilai-nilai 

agama Islam secara mandiri melalui modul ajar yang disusun 

secara menarik dan kontekstual. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Penyusunan  

a. Pengertian Penyusuan 

Penyusunan merupakan proses yang dilakukan secara 

sistematis, terencana, dan berkesinambungan untuk menghasilkan 

suatu perangkat atau produk pembelajaran yang memiliki nilai guna 

dalam kegiatan pendidikan. Dalam konteks pendidikan, istilah 

penyusunan tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan menulis atau 

mengompilasi bahan ajar, melainkan melibatkan serangkaian aktivitas 

intelektual dan pedagogis yang mencakup analisis kebutuhan peserta 

didik, pemilihan materi, perancangan strategi pembelajaran, serta 

pengorganisasian komponen pembelajaran agar menjadi satu kesatuan 

yang utuh dan bermakna. Penyusunan perangkat pembelajaran 

merupakan bagian penting dari proses perencanaan pendidikan, karena 

di dalamnya terkandung upaya untuk menyelaraskan tujuan 

pembelajaran, isi materi, dan metode penyampaian agar tercipta 

kegiatan belajar yang efektif.
4
 Dengan demikian, penyusunan dapat 

dipandang sebagai kegiatan ilmiah dan profesional yang menuntut 

kompetensi guru dalam merancang serta mengembangkan materi 

                                                 
4
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 102. 
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secara logis dan sistematis sesuai dengan konteks pendidikan yang 

dihadapi. 

Lebih lanjut, penyusunan bahan ajar harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek kemenarikan, keterpaduan, dan relevansi 

agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.
5
 Guru 

tidak cukup hanya mengumpulkan materi dari berbagai sumber, tetapi 

harus mampu mengolah, mengemas, dan menyajikannya dalam bentuk 

yang mudah dipahami serta sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan menuntut adanya kreativitas 

dan kompetensi pedagogis dalam menata urutan materi, menentukan 

bentuk kegiatan belajar, serta menetapkan evaluasi yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan penyusunan 

mencerminkan kompetensi profesional guru dalam mengintegrasikan 

berbagai unsur pembelajaran menjadi satu kesatuan yang efektif dan 

kontekstual. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dalam konteks 

penelitian ini, penyusunan dipahami sebagai proses kerja guru 

Pendidikan Agama Islam dalam merancang dan mengembangkan 

perangkat pembelajaran berbentuk modul ajar yang disusun secara 

sistematis mulai dari tahap perencanaan, pengembangan isi, hingga 

finalisasi produk. Guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan 

materi keagamaan agar selaras dengan kebutuhan peserta didik di 

                                                 
5
Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2015), hlm. 17.  



10 

 

lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki 

karakteristik pembelajaran berbeda dengan sekolah umum. Dengan 

demikian, penyusunan modul ajar tidak hanya menjadi bentuk kegiatan 

administratif, tetapi juga merupakan wujud kompetensi profesional dan 

tanggung jawab akademik guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

b. Tahapan-tahapan Penyusunan 

Penyusunan bahan ajar merupakan proses sistematis yang 

dilakukan melalui beberapa tahapan agar bahan ajar yang dihasilkan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. 

Proses penyusunan modul ajar mencakup serangkaian langkah yang 

saling berkaitan, mulai dari analisis kebutuhan belajar, perencanaan isi, 

penulisan materi, penyusunan evaluasi, hingga revisi dan 

penyempurnaan.
6
 Tahapan ini dimaksudkan agar guru tidak hanya 

sekadar menulis materi ajar, tetapi juga memastikan bahwa setiap 

komponen dalam modul memiliki hubungan yang logis dan 

mendukung tercapainya kompetensi yang diharapkan. Dalam konteks 

pembelajaran di SMK, tahapan penyusunan modul juga harus 

memperhatikan keterbatasan waktu tatap muka dan kebutuhan 

pembelajaran mandiri peserta didik yang lebih tinggi dibanding 

sekolah umum. 

                                                 
6
Daryanto, Menyusun Modul: Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 15.  
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Tahap awal dalam penyusunan modul ajar dimulai 

dengan penelaahan terhadap kondisi belajar. Pada tahap ini, guru 

melakukan pengamatan dan pendalaman terhadap tujuan pembelajaran 

serta mengenali keragaman karakteristik peserta didik yang akan 

menggunakan modul tersebut. Penelaahan ini merupakan langkah 

krusial yang menentukan arah penyusunan, karena melalui proses ini 

guru dapat menyesuaikan kedalaman narasi materi dan pemilihan 

bahasa yang tepat sesuai dengan konteks peserta didik.
7
 Langkah 

selanjutnya adalah pemilihan dan pengorganisasian materi, yaitu 

proses menentukan substansi materi serta sumber belajar yang relevan. 

Dalam proses ini, guru tidak hanya mengumpulkan data, tetapi 

melakukan interpretasi terhadap materi agar tidak terlalu luas namun 

tetap representatif dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Tahap berikutnya adalah penyusunan draf modul, di mana guru 

mulai menulis dan mengorganisasikan materi sesuai dengan struktur 

modul ajar yang mencakup bagian pendahuluan, inti, dan penutup. 

Pada tahap ini, prinsip penyusunan seperti self-instructional, self-

contained, dan user-friendly harus menjadi acuan utama agar modul 

dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Setelah draf selesai 

disusun, langkah selanjutnya adalah evaluasi dan uji coba, yakni 

menelaah kembali kesesuaian isi, bahasa, serta kelayakan tampilan 

                                                 
7
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 173. 
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modul. Evaluasi ini dapat dilakukan secara internal oleh guru atau 

melalui diskusi dengan rekan sejawat untuk memperoleh masukan. 

Tahap terakhir adalah revisi dan finalisasi, di mana guru melakukan 

penyempurnaan terhadap modul berdasarkan hasil evaluasi dan uji 

coba sebelum modul digunakan dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, tahapan penyusunan modul ajar bukan hanya 

sekadar urutan teknis, melainkan suatu siklus profesional yang 

menuntut keterampilan reflektif dan kreatif dari guru. Melalui tahapan 

yang terencana dengan baik, diharapkan modul yang dihasilkan dapat 

berfungsi secara optimal sebagai media pembelajaran mandiri yang 

efektif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di 

SMK. 

c. Kriteria Penyusunan  

Penyusunan perangkat ajar yang efektif harus memenuhi 

standar kualitas tertentu agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal, terutama dalam konteks pembelajaran mandiri. Modul yang 

baik tidak hanya berisi kumpulan materi pelajaran, tetapi juga 

berfungsi sebagai media pembelajaran yang mampu membimbing 

peserta didik belajar secara sistematis tanpa harus selalu bergantung 

pada guru.
8
 Efektivitas penyusunan bahan ajar sangat bergantung pada 

kompetensi guru dalam merancang setiap komponennya secara cermat, 

baik dari segi kejelasan bahasa, keruntutan materi, strategi 

                                                 
8
Daryanto, Inovasi Pembelajaran dan Perangkat Ajar Kurikulum Baru, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2025), hlm. 82.  
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pembelajaran, maupun keselarasan antarbagian modul agar tercipta 

pengalaman belajar yang fungsional dan aplikatif bagi peserta didik.
9
 

Bahasa yang digunakan dalam modul harus komunikatif, jelas, 

dan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Instruksi yang 

disusun secara sederhana dan tidak menimbulkan makna ganda akan 

memudahkan peserta didik memahami langkah-langkah pembelajaran 

secara mandiri. Bahasa dalam bahan ajar mandiri harus bersifat 

komunikatif serta berfungsi sebagai penuntun belajar bagi peserta 

didik tanpa kehadiran guru secara langsung.
10

 Dengan demikian, 

kejelasan bahasa dan instruksi menjadi aspek penting dalam menjaga 

efektivitas pembelajaran melalui modul agar peserta didik mampu 

menavigasi proses belajarnya secara mandiri dan terarah.  

Selain itu, penyusunan modul ajar yang baik juga harus 

memperhatikan keruntutan dan logika materi. Materi disajikan secara 

berurutan dan konsisten dari konsep yang sederhana menuju yang lebih 

kompleks agar peserta didik dapat memahami isi pembelajaran secara 

bertahap. Penyusunan materi secara sistematis membantu peserta didik 

membangun pemahaman konseptual yang utuh dan 

berkesinambungan.
11

 Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), 

penataan materi yang bergradasi penting untuk menanamkan nilai-nilai 

                                                 
9
Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar di Era Digital: Teori dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2024), hlm. 115.  
10

Tian Belawati, dkk., Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2019), 

hlm. 1.25.  
11

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

hlm. 32.  
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keagamaan secara bertahap sehingga peserta didik dapat 

menginternalisasi ajaran Islam secara mendalam. 

Ketepatan dalam memilih strategi pembelajaran juga 

menentukan kualitas penyusunan modul. Modul yang efektif 

seharusnya dirancang dengan aktivitas belajar yang mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik. Strategi pembelajaran dalam bahan ajar 

harus mampu membangkitkan motivasi belajar dan rasa ingin tahu 

peserta didik sehingga mereka terdorong untuk belajar secara 

mandiri.
12

 Dengan demikian, kegiatan pembelajaran dalam modul 

hendaknya dikembangkan secara kontekstual dan aplikatif, sesuai 

dengan karakteristik peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). 

d. Prinsip Penyusunan 

Proses penyusunan modul ajar oleh guru sering kali 

menghadapi berbagai kendala yang dapat menghambat kualitas dan 

ketersediaan perangkat pembelajaran tersebut. Kendala utama yang 

sering ditemukan adalah keterbatasan waktu akibat padatnya beban 

mengajar serta banyaknya tuntutan administratif yang harus 

diselesaikan oleh guru. E. Mulyasa menegaskan bahwa beban kerja 

yang tidak seimbang dan tuntutan administrasi yang berlebihan sering 

kali menjadi faktor penghambat kreativitas guru dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran, termasuk dalam menyusun 

                                                 
12

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 121.  
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modul yang berkualitas.
13

 Selain itu, kurangnya akses terhadap 

referensi yang relevan dan keterbatasan literasi digital dalam 

merancang modul yang interaktif juga menjadi kendala teknis yang 

nyata di lapangan. 

Menghadapi berbagai kendala tersebut, diperlukan upaya nyata 

untuk menjaga konsistensi penyusunan perangkat ajar. Upaya yang 

dapat dilakukan antara lain melalui penguatan kolaborasi dalam forum 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) untuk saling berbagi draf 

modul, serta pemanfaatan platform sumber belajar digital yang 

disediakan pemerintah untuk mempermudah guru dalam mencari 

referensi. Selain itu, dukungan manajerial dari pihak sekolah berupa 

pelatihan khusus (workshop) dan pemberian waktu khusus bagi guru 

untuk fokus menyusun perangkat ajar sangat diperlukan guna 

mengatasi hambatan administratif tersebut.
14

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa keberhasilan 

penyusunan modul ajar sangat bergantung pada bagaimana guru 

mengelola kendala yang ada melalui berbagai upaya solutif. Teori 

mengenai kendala dan upaya ini menjadi pijakan bagi peneliti untuk 

membedah problematika yang dialami oleh guru Pendidikan Agama 

Islam di SMK Negeri 4 Pekanbaru serta menemukan strategi kreatif 

yang mereka lakukan dalam proses penyusunan modul. 

                                                 
13

E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2022), hlm. 105.  
14

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2015), hlm. 215.  
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2. Modul Ajar 

a. Pengertian Modul Ajar 

Modul ajar merupakan sebuah satuan program pembelajaran 

terkecil dan utuh yang disusun secara sistematis agar dapat dipelajari 

oleh peserta didik secara mandiri tanpa kehadiran pendidik secara fisik. 

Sebagai sebuah desain instruksional, modul dirancang untuk membantu 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi tertentu 

melalui serangkaian aktivitas belajar yang terencana dan terukur. Hal ini 

memungkinkan terjadinya interaksi belajar yang otonom, di mana 

peserta didik memiliki fleksibilitas untuk mengatur ritme pembelajaran 

secara mandiri yang diselaraskan dengan tingkat kompetensi 

kognitif masing-masing.
15

 

Secara teoretis, modul bukan sekadar materi cetak, melainkan 

sebuah paket instruksional yang memiliki daya penuntun (self-

instructional). Modul harus mampu berperan sebagai pengganti guru di 

dalam kelas dengan menyediakan instruksi yang jelas, komunikatif, dan 

interaktif bagi penggunanya. Dalam pandangan kurikulum nasional tahun 

2026, modul ajar dipahami sebagai dokumen yang berisi tujuan, langkah, 

media pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit atau 

tema berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).
16

 

                                                 
15

Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar di Era Digital: Teori dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2024), hlm. 106.  
16

Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA), (Jakarta: Kemendikbudristek, 2024), hlm. 

24.  
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Lebih lanjut, hasil penelitian terkini dalam jurnal kependidikan 

menjelaskan bahwa modul ajar berfungsi sebagai jembatan bagi 

peserta didik untuk memahami konsep-konsep abstrak menjadi lebih 

fungsional, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah menengah kejuruan. Modul ajar dipandang sebagai alat yang 

efektif untuk memfasilitasi pembelajaran terdiferensiasi, sehingga guru 

dapat memberikan materi yang sesuai dengan tingkat kesiapan dan 

minat peserta didik yang beragam di lingkungan vokasi.
17

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa modul ajar adalah sebuah perangkat pembelajaran mandiri yang 

disusun secara terstruktur dan sistematis, mencakup tujuan, materi, 

serta evaluasi yang saling terintegrasi. Dalam penelitian ini, modul ajar 

dipandang bukan hanya sebagai dokumen administratif, melainkan 

sebagai media instruksional yang esensial bagi guru Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 4 Pekanbaru untuk memfasilitasi 

kebutuhan belajar peserta didik yang heterogen. Modul ajar yang 

berkualitas diharapkan mampu menggantikan peran guru dalam 

menyampaikan informasi teoretis, sehingga interaksi di kelas dapat 

lebih difokuskan pada internalisasi nilai-nilai akhlak dan penguatan 

karakter religius peserta didik. 

 

 

                                                 
17

Ahmad Zaki, "Transformasi Perangkat Ajar melalui Penyusunan Modul 

Mandiri", Jurnal Al-Thariqah, Vol. 9, No. 1, (Juni, 2024), hlm. 20. Jurnal Al-Thariqah. 
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b. Karakteristik Modul Ajar 

Modul ajar memiliki karakteristik khusus yang membedakannya 

dengan bahan ajar lainnya, di mana ciri-ciri tersebut dirancang secara 

sistematis untuk mendukung efektivitas pembelajaran mandiri. 

Karakteristik utama adalah self-instructional, yang berarti modul 

disusun sedemikian rupa sehingga mampu memberikan instruksi 

belajar secara mandiri tanpa harus bergantung pada kehadiran guru 

secara fisik. Melalui karakteristik ini, peserta didik diarahkan untuk 

memahami materi, mengerjakan tugas, dan melakukan penilaian diri 

melalui bahasa yang komunikatif dan petunjuk belajar yang eksplisit. 

Karakteristik selanjutnya adalah self-contained dan stand-

alone. Self-contained berarti seluruh materi pembelajaran yang 

dibutuhkan dalam satu unit kompetensi dikemas secara utuh di dalam 

modul tersebut agar peserta didik tidak perlu mencari referensi lain yang 

dapat memecah fokus belajar. Sementara itu, stand-alone menjamin 

bahwa modul tidak tergantung pada media atau perangkat lain untuk 

dapat digunakan secara optimal. Ciri ini memberikan fleksibilitas bagi 

peserta didik untuk belajar di mana saja dan kapan saja sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi lingkungan belajarnya. 

Selain itu, modul harus memiliki karakteristik adaptive dan user-

friendly. Modul yang adaptive memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sementara  user-

friendly menjamin bahwa modul tersebut menggunakan bahasa yang 

sederhana, menarik, dan mudah dipahami sesuai dengan tingkat 
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perkembangan kognitif peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, 

karakteristik ini harus mampu memfasilitasi internalisasi nilai-nilai 

karakter secara mandiri melalui penyajian materi yang terstruktur dan 

instruksi yang memudahkan peserta didik dalam proses pemahaman 

ajaran agama.
18

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik modul ajar bukan sekadar pemenuhan syarat teknis, 

melainkan satu kesatuan desain instruksional yang bertujuan 

menciptakan kemandirian belajar. Memahami karakteristik ini sangat 

penting bagi setiap pendidik dalam proses penyusunan modul agar 

perangkat yang dihasilkan tidak hanya menjadi tumpukan materi cetak, 

melainkan menjadi alat pembelajaran yang efektif dalam membentuk 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik secara tuntas. 

c. Komponen-komponen Modul Ajar 

Struktur modul ajar dirancang secara sistematis dan 

komprehensif agar mampu memenuhi seluruh kebutuhan instruksional 

dalam satu kesatuan perangkat pembelajaran yang utuh. Secara umum, 

modul ajar terdiri atas tiga kelompok besar komponen, yakni informasi 

umum, komponen inti, dan lampiran. Namun, jika dijabarkan secara 

mendalam, terdapat sedikitnya 24 unsur penyusun yang saling 

berhubungan untuk memastikan modul berfungsi optimal sebagai 

panduan belajar mandiri bagi peserta didik. 
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Komponen pertama adalah Informasi Umum, yang memuat 

identitas penulis, kompetensi awal, profil pelajar, sarana dan prasarana, 

target peserta didik, serta model pembelajaran yang digunakan. 

Kejelasan pada bagian ini penting untuk memberikan orientasi awal 

dan memastikan kesiapan sumber daya sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Komponen kedua adalah Komponen Inti, yang 

merupakan bagian substansial dari modul. Bagian ini berisi tujuan 

pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, serta instrumen penilaian yang 

dirancang untuk mengukur ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik secara objektif. Selain itu, bagian ini juga memuat 

kegiatan pengayaan dan remedial untuk menyesuaikan kebutuhan 

belajar individu.
19

 Keterkaitan antarunsur dalam komponen inti ini 

menentukan efektivitas modul sebagai pemandu belajar. 

Komponen ketiga adalah Lampiran, yang berfungsi sebagai 

bagian pelengkap dari materi utama. Bagian ini meliputi lembar kerja 

peserta didik, bahan bacaan tambahan, glosarium istilah penting, serta 

daftar pustaka sebagai sumber rujukan. Keseluruhan unsur tersebut 

membentuk satu sistem yang saling terintegrasi untuk menciptakan 

desain instruksional yang mendukung pembelajaran mandiri, 

mendalam, dan terukur. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

komponen-komponen dalam modul ajar merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan dalam mendukung efektivitas pembelajaran. 

Kelengkapan dan keterpaduan setiap unsur menjadi standar penting 

bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun perangkat ajar 

yang terstruktur, kontekstual, serta mampu menuntun peserta didik 

mencapai kompetensi keagamaan secara menyeluruh, bahkan tanpa 

ketergantungan penuh terhadap kehadiran guru secara langsung. 

d. Fungsi dan Manfaat Modul Ajar  

Modul ajar berfungsi sebagai instrumen utama dalam 

mengindividualisasikan pembelajaran, di mana materi dikemas untuk 

melayani perbedaan kecepatan belajar antar peserta didik. Fungsi ini 

sangat vital untuk memastikan bahwa setiap individu dapat mencapai 

ketuntasan belajar secara mandiri tanpa harus menunggu atau terhambat 

oleh kecepatan belajar peserta didik lainnya. Modul bertindak sebagai 

media instruksional yang mandiri, yang di dalamnya telah terintegrasi 

tujuan, materi, dan evaluasi sebagai satu kesatuan program belajar yang 

utuh.
20

 

Manfaat utama modul adalah fleksibilitasnya dalam mengatasi 

keterbatasan dimensi ruang dan waktu selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam lingkungan sekolah yang memiliki jadwal padat 

atau kendala tatap muka, modul memungkinkan interaksi edukatif 
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tetap berlangsung secara asinkron. Hal ini memberikan fleksibilitas 

bagi peserta didik untuk mengakses materi di luar jam sekolah, 

sehingga keterbatasan waktu di kelas tidak lagi menjadi penghalang 

bagi pencapaian target kurikulum.
21

 

Selain itu, penggunaan modul bermanfaat untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran bagi guru maupun peserta didik. 

Bagi guru, modul mengurangi beban penyampaian materi yang bersifat 

repetitif, sehingga waktu di kelas dapat dialihkan untuk kegiatan 

bimbingan yang lebih personal dan mendalam. Bagi peserta didik, 

modul melatih kebiasaan belajar disiplin dan tanggung jawab, karena 

mereka dituntut untuk aktif mengikuti petunjuk belajar dan memantau 

kemajuan belajar mereka sendiri secara jujur. 

Secara keseluruhan, modul ajar bermanfaat dalam menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-

centered learning). Dengan penyusunan yang tepat, modul menjadi 

jembatan yang menghubungkan teori dengan praktik, serta 

memfasilitasi internalisasi nilai-nilai karakter secara berkelanjutan. 

Kehadiran modul memastikan bahwa proses pendidikan tidak lagi 

bersifat kaku, melainkan menjadi proses yang adaptif terhadap 

kebutuhan dan perkembangan zaman.
22
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Dapat disimpulkan bahwa fungsi dan manfaat modul ajar 

mencakup dimensi teknis maupun pedagogis. Secara teknis, modul 

berfungsi sebagai solusi efektif dalam mengatasi keterbatasan waktu 

tatap muka di kelas, terutama pada lingkungan sekolah menengah 

kejuruan yang memiliki jadwal praktik yang padat. Secara pedagogis, 

modul bermanfaat dalam mentransformasi peran peserta didik menjadi 

pembelajar yang mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab atas 

kemajuan belajarnya sendiri. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, 

keberadaan modul yang disusun secara sistematis bukan hanya sekadar 

alat bantu mengajar, melainkan instrumen strategis untuk memastikan 

internalisasi nilai-nilai keagamaan tetap berlangsung secara konsisten, 

terukur, dan bermakna bagi peserta didik. 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Secara etimologi, Pendidikan Agama Islam terdiri dari tiga kata 

utama yang memiliki makna mendalam. Kata "Pendidikan" merujuk 

pada upaya bimbingan secara sadar terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Sementara 

itu, istilah "Agama Islam" merujuk pada wahyu Allah Swt. yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai pedoman hidup 

manusia. Dengan demikian, secara umum Pendidikan Agama Islam 

dapat dipahami sebagai usaha sistematis dalam mengarahkan potensi 
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manusia agar sejalan dengan nilai-nilai ketuhanan guna mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.
23

 

Secara terminologi, para ahli memberikan penekanan bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan spiritual, intelektual, dan 

emosional yang bertujuan untuk membentuk insan yang bertakwa. PAI 

bukan sekadar proses transfer ilmu pengetahuan (transfer of 

knowledge), melainkan upaya untuk menginternalisasikan nilai-nilai 

Islam ke dalam kepribadian peserta didik sehingga menjadi landasan 

dalam bersikap. Hal ini selaras dengan pandangan bahwa pendidikan 

Islam harus menyentuh seluruh aspek fitrah manusia agar tercipta 

keseimbangan antara kecerdasan akal dan kemuliaan akhlak.
24

 

Dalam konteks regulasi pendidikan nasional tahun 2026, 

Pendidikan Agama Islam didefinisikan sebagai mata pelajaran wajib 

yang membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap untuk memahami serta mengamalkan ajaran agama Islam secara 

moderat. Hasil penelitian terkini menunjukkan bahwa PAI di sekolah 

formal saat ini berfungsi sebagai instrumen utama dalam penguatan 

karakter religius dan etika sosial peserta didik di tengah perubahan 

zaman yang kompleks.
25
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Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah proses transformasi nilai-nilai syariat 

Islam yang dilakukan secara sadar untuk membentuk kepribadian 

muslim yang utuh (kamil). Dalam penelitian ini, pengertian PAI 

menjadi landasan bagi guru dalam menyusun modul ajar, sehingga 

materi yang dikembangkan tidak hanya bersifat teoretis, melainkan 

juga mampu menumbuhkan kesadaran spiritual dan tanggung jawab 

moral pada diri peserta didik. 

b. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar Pendidikan Agama Islam merupakan landasan 

fundamental yang memberikan legitimasi dan arah terhadap 

pelaksanaan proses kependidikan Islam di sekolah. Landasan utama 

dan tertinggi adalah dasar teologis yang bersumber dari Al-Qur'an dan 

Hadis. Al-Qur'an memandang pendidikan sebagai upaya untuk 

memanusiakan manusia dan membimbingnya menuju jalan kebenaran, 

sebagaimana perintah untuk menuntut ilmu dan melakukan 

transformasi nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan sehari-hari. Hadis 

Nabi Muhammad saw. juga mempertegas bahwa pendidikan adalah 

kewajiban religius yang melekat pada setiap individu muslim 

sepanjang hayatnya.
26
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Selain landasan teologis, PAI di Indonesia memiliki dasar 

yuridis yang kuat dalam konstitusi negara. Hal ini termaktub dalam 

Pasal 31 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 yang mengamanatkan 

pemerintah untuk menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia. Secara 

operasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 37 ayat (1) secara tegas mewajibkan 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah untuk memuat pendidikan 

agama. Dasar hukum ini memastikan bahwa PAI memiliki kedudukan 

yang legal dan konstitusional dalam membentuk karakter bangsa.
27

 

Secara psikologis, Pendidikan Agama Islam didasarkan pada 

konsep fitrah manusia. Islam memandang bahwa setiap peserta didik 

lahir dalam keadaan suci dan memiliki potensi dasar untuk bertauhid 

kepada Allah Swt. Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk menjaga, 

mengarahkan, dan mengembangkan potensi fitrah tersebut agar tidak 

terdistorsi oleh pengaruh lingkungan yang negatif. Dengan adanya 

pendidikan agama yang terstruktur, peserta didik dibantu untuk 

mencapai keseimbangan perkembangan mental dan spiritual sesuai 

dengan tahapan pertumbuhannya. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dasar 

Pendidikan Agama Islam merupakan integrasi antara kewajiban 

religius, konstitusi negara, dan kebutuhan kodrati manusia. Bagi guru 
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Pendidikan Agama Islam, pemahaman terhadap dasar-dasar ini 

menjadi pedoman utama dalam proses penyusunan modul ajar. Hal ini 

penting agar setiap materi yang dikembangkan tidak hanya selaras 

dengan kebijakan kurikulum nasional yang berlaku di tahun 2026, 

tetapi juga tetap berpijak pada sumber otentik ajaran Islam guna 

mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan berlandaskan 

kebenaran. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam secara umum 

mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia yang berlandaskan 

pada ajaran tauhid. Sebagai sebuah disiplin ilmu, cakupan PAI tidak 

hanya terbatas pada hubungan manusia dengan penciptanya (habl min 

Allah), tetapi juga mencakup hubungan manusia dengan sesama 

manusia (habl min al-nas) serta hubungan manusia dengan alam 

semesta (habl min al-'alam). Ketiga dimensi ini menjadi pondasi 

dalam penyusunan materi pendidikan agar mampu membentuk pribadi 

muslim yang seimbang antara kemurnian akidah dengan keluasan amal 

sosial. 

Secara lebih spesifik di lembaga pendidikan formal, ruang 

lingkup PAI diorganisasikan ke dalam elemen-elemen materi yang 

bersifat integratif. Cakupan tersebut meliputi Al-Qur'an dan Hadis 

sebagai sumber utama, Akidah sebagai landasan keyakinan, Akhlak 

sebagai perwujudan karakter, Fikih sebagai aturan hukum ibadah dan 
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muamalah, serta Sejarah Peradaban Islam sebagai sumber 

keteladanan.
28

 Pengorganisasian materi ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif bagi peserta didik agar 

dapat menjalankan ajaran Islam secara kaffah dan moderat sesuai 

dengan tuntutan zaman. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup PAI merupakan kesatuan yang utuh untuk membekali peserta 

didik dengan kompetensi keagamaan yang menyeluruh. Bagi guru 

dalam proses penyusunan modul ajar, pemetaan terhadap ruang 

lingkup ini sangat penting agar perangkat yang dihasilkan memiliki 

kedalaman substansi yang seimbang antara teori dan praktik. Penataan 

materi yang terstruktur dalam modul akan memudahkan peserta didik 

dalam memahami ajaran Islam secara sistematis dan aplikatif sesuai 

dengan kebutuhan hidup mereka. 

d. Kontekstualisasi Pendidikan Agama Islam 

Kontekstualisasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan merupakan upaya strategis untuk menghubungkan ajaran 

Islam dengan realitas dunia kerja dan etika profesi peserta didik. PAI di 

lingkungan vokasi tidak hanya berfokus pada aspek peribadatan ritual 

semata, melainkan harus mampu mentransformasikan nilai-nilai 

syariat ke dalam perilaku profesional yang relevan dengan bidang 

keahlian. Hal ini dimaksudkan agar nilai-nilai keagamaan menjadi 
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pondasi moral yang kuat bagi calon tenaga kerja dalam menjalankan 

tanggung jawab profesinya di masa depan. 

Proses kontekstualisasi ini dilakukan dengan mengintegrasikan 

karakter dunia kerja, seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab, 

ke dalam materi-materi PAI. Sebagai contoh, dalam materi Fikih 

Muamalah, penekanan diberikan pada aspek kejujuran dalam 

bertransaksi, sementara pada materi Akhlak, fokus diarahkan pada 

etika berinteraksi di lingkungan industri. Pendekatan ini bertujuan agar 

peserta didik tidak hanya memiliki kecerdasan kompetensi teknis, 

tetapi juga memiliki integritas spiritual yang tinggi sesuai dengan nilai-

nilai Islam.
29

 

Kebutuhan akan materi PAI yang kontekstual sangat krusial di 

sekolah kejuruan mengingat karakteristik pembelajarannya yang 

didominasi oleh kegiatan praktik. Melalui materi yang relevan dengan 

jurusan, peserta didik akan lebih mudah menginternalisasi ajaran 

agama karena mereka melihat keterkaitan langsung antara iman 

dengan produktivitas kerja. Oleh karena itu, materi PAI di SMK harus 

mampu menjembatani antara doktrin agama dengan realitas sosial-

ekonomi yang akan dihadapi oleh peserta didik setelah menyelesaikan 

pendidikannya. 
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kontekstualisasi PAI merupakan ruh dari pembelajaran agama di 

sekolah kejuruan. Bagi guru dalam proses penyusunan modul ajar, 

pemahaman mengenai aspek kontekstual ini menjadi kunci utama agar 

modul yang dihasilkan tidak bersifat kaku dan teoretis. Penataan 

materi yang selaras dengan karakter dunia kerja dalam modul akan 

memudahkan peserta didik dalam menghayati ajaran Islam sebagai 

sistem nilai yang aplikatif dan memberikan manfaat bagi kemajuan 

profesi mereka di masa depan. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Untuk mengetahui bagaimana metode dalam Penulisan ini maka 

dilakukan kajian pustaka yang relevan dengan Penulisan yang akan 

dijalankan.  

1. Nur Aini (2024), mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, melakukan 

penelitian dengan judul ―Kemampuan Guru PAI dalam Menyusun Modul 

Ajar Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 1 Bandung.‖ Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam memahami dan menyusun modul ajar 

berbasis Kurikulum Merdeka. Peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan melibatkan guru PAI di madrasah tsanawiyah melalui 

wawancara dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru sudah memahami struktur dan komponen modul ajar, terutama dalam 
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menentukan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Namun, 

masih terdapat kendala dalam menyusun asesmen autentik, memilih media 

yang tepat, serta menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nur Aini memiliki kesamaan dengan penelitian 

penulis karena sama-sama meneliti kemampuan guru PAI dalam 

penyusunan modul ajar. Perbedaannya adalah penelitian Nur Aini 

dilakukan pada jenjang madrasah tsanawiyah, sedangkan penelitian 

penulis dilakukan pada guru PAI di sekolah menengah pertama negeri 

serta menitikberatkan pada analisis kemampuan guru dalam setiap langkah 

penyusunan modul ajar. 

2. Ahmad Hidayat (2023), mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam 

Universitas Negeri Semarang, menulis penelitian dengan judul ―Analisis 

Kompetensi Pedagogis Guru dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum 

Merdeka.‖ Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

kompetensi pedagogis guru dalam penyusunan modul ajar berdasarkan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Metode penelitian yang digunakan 

adalah survei deskriptif dengan melibatkan guru dari berbagai mata 

pelajaran di beberapa sekolah negeri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogis guru sudah berada pada kategori baik, terutama 

dalam aspek perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi, 

masih terdapat kesulitan pada tahap pengembangan kegiatan pembelajaran 

yang menyesuaikan dengan karakteristik siswa serta dalam perancangan 

asesmen autentik. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad memiliki 
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relevansi yang tinggi dengan penelitian penulis karena sama-sama 

membahas kemampuan guru dalam menyusun modul ajar. Perbedaannya, 

penelitian Ahmad meninjau guru dari berbagai mata pelajaran, sementara 

penelitian penulis berfokus pada kemampuan guru PAI dalam konteks 

penyusunan modul ajar berbasis nilai-nilai keislaman dan karakter. 

3. Siti Rahmawati (2022), mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Malang, melakukan penelitian dengan judul 

―Kemampuan Guru PAI dalam Mengembangkan Modul Ajar Kontekstual 

pada Kurikulum Merdeka.‖ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana guru PAI mampu mengembangkan modul ajar yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan 

data melalui observasi dan wawancara terhadap guru PAI di beberapa 

sekolah menengah pertama di Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru telah berupaya mengaitkan materi PAI dengan realitas sosial, 

budaya, dan lingkungan sekitar siswa, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Namun demikian, sebagian guru masih kesulitan dalam 

mengintegrasikan media pembelajaran digital dan mengembangkan 

strategi diferensiasi dalam modul ajar. Penelitian Siti Rahmawati memiliki 

kesamaan dengan penelitian penulis karena sama-sama berfokus pada 

kemampuan guru PAI dalam menyusun modul ajar. Perbedaannya adalah 

penelitian Siti menekankan pada pengembangan aspek kontekstual, 

sedangkan penelitian penulis mengkaji keseluruhan kemampuan guru 
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dalam tahapan penyusunan modul ajar Kurikulum Merdeka secara 

sistematis. 

4. Rizal Fadli (2023), mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, melakukan penelitian 

dengan judul ―Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Penyusunan 

Modul Ajar di Sekolah Dasar Islam Terpadu.‖ Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan bagaimana guru menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdeka dalam proses penyusunan modul ajar di sekolah dasar Islam 

terpadu. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

melibatkan beberapa guru dalam wawancara mendalam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru telah memahami struktur modul ajar dan 

mampu menyesuaikan komponen-komponen di dalamnya dengan capaian 

pembelajaran. Akan tetapi, guru masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan asesmen formatif dan refleksi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Penelitian Rizal relevan dengan penelitian 

penulis karena sama-sama meneliti penyusunan modul ajar dalam konteks 

Kurikulum Merdeka. Perbedaannya adalah penelitian Rizal dilakukan pada 

jenjang sekolah dasar, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada guru 

PAI di tingkat sekolah menengah pertama negeri dengan fokus pada 

kemampuan guru dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdeka ke dalam modul ajar PAI. 
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5. Fitri Handayani (2024), mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, melakukan penelitian 

dengan judul ―Analisis Kemampuan Guru PAI dalam Menyusun Modul 

Ajar Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 5 Makassar.‖ Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru PAI dalam memahami 

struktur, komponen, serta langkah-langkah penyusunan modul ajar 

Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI telah mampu 

menentukan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran dengan baik, 

serta merancang kegiatan belajar yang berorientasi pada siswa. Namun, 

guru masih memerlukan pendampingan dalam mengembangkan asesmen 

autentik dan refleksi pembelajaran. Penelitian Fitri memiliki kesamaan 

dengan penelitian penulis karena sama-sama membahas kemampuan guru 

PAI dalam menyusun modul ajar Kurikulum Merdeka. Perbedaannya 

adalah penelitian Fitri menitikberatkan pada kendala yang dihadapi guru, 

sedangkan penelitian penulis berfokus pada pengukuran kemampuan guru 

dalam setiap tahapan penyusunan modul ajar yang efektif dan sistematis. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan keterkaitan 

antara teori penyusunan bahan ajar dengan praktik penyusunan modul ajar 

yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 4 

Pekanbaru. Guru PAI memiliki tanggung jawab profesional untuk merancang 



35 

 

perangkat pembelajaran yang sistematis, kontekstual, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik di sekolah kejuruan. Dalam penyusunan modul ajar, 

guru berperan dalam menentukan tujuan pembelajaran, memilih materi yang 

relevan, merancang kegiatan belajar yang menarik, serta menyusun alat 

evaluasi yang tepat. Penerapan prinsip-prinsip penyusunan seperti relevansi, 

konsistensi, dan keterpaduan antar-komponen menjadi faktor penting dalam 

menentukan kualitas modul ajar. Namun, pada praktiknya, guru masih 

menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan waktu, referensi, dan 

dukungan fasilitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam bagaimana penyusunan modul ajar 

dilakukan oleh guru PAI di SMK Negeri 4 Pekanbaru serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilannya. 
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Guru Pendidikan Agama 

Islam 

Pemahaman  

(CP, ATP,)  

Kompetensi Guru 

(Pedagogis, 

Profesional, Sosial, 

Kepribadian) 

Sikap & 

Profesionalisme 

(Tanggung Jawab, 

kemandirian, 

Kreativitas) 

Analisis Kebutuhan Siswa 

Penguasaan Materi PAI & 

Integrasi Islam 

Penyusunan Modul Ajar 

Menentukan Tujuan 

Pembelajaran 

Menyusun Materi & 

Sumber Belajar 

Menyusun Asesmen 

(Diagnostik, Formatif, 

Surmatif) 

Penyusunan Modul Ajar Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 

4 Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENILITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lain.
30

 Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan secara objektif 

dan sistematis mengenai kualitas penyusunan modul ajar oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 4 Pekanbaru melalui pengolahan data berbasis 

angka. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode tersebut untuk 

mentransformasi hasil penilaian dari instrumen ke dalam data statistik 

deskriptif guna memperoleh persentase pencapaian yang akurat.
31

 Melalui 

pendekatan kuantitatif deskriptif, tingkat kesesuaian modul ajar yang disusun 

oleh guru dapat terukur secara nyata berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang pasti mengenai penyusunan modul ajar guru Pendidikan Agama Islam di 

SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

 

 

 

 

                                                 
30

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Edisi Revisi (Bandung: 

Alfabeta, 2019), hlm. 147.  
31

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2018), 

hlm. 43. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari Agustus hingga November 2025, 

mencakup seluruh tahapan mulai dari persiapan, pengumpulan data, 

analisis, hingga penyusunan laporan penelitian. Periode ini dipilih agar 

peneliti dapat mengamati dan mendokumentasikan penyusunan modul ajar 

oleh guru PAI secara menyeluruh dan kontekstual. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Pekanbaru, yang 

beralamat di Jalan Purwodadi – Panam, Kelurahan Sidomulyo Barat, 

Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang memiliki pemahaman tentang 

objek penelitian, baik sebagai pelaku langsung maupun seseorang yang 

mengetahui objek penelitian tersebut.
32

  Subjek penelitian ini adalah guru 

mata pelajaran PAI di SMK Negeri 4  Pekanbaru.  

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan fokus utama yang menjadi perhatian 

dalam penelitian, sesuai dengan pertanyaan penelitian. Dalam penelitian 

ini, objek penelitian adalah penyusunan modul ajar yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

                                                 
32

Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 

78.  
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Pendidikan Agama 

Islam di SMK Negeri 4 Pekanbaru yang berjumlah 5 orang. Mengingat jumlah 

populasi yang kurang dari 100 orang, maka peneliti tidak mengambil sampel. 

Peneliti menggunakan teknik total sampling atau sensus, yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
33

 

Selain itu, Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

dilibatkan sebagai subjek pendukung untuk memperkuat data penelitian 

melalui teknik wawancara. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan objektif, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan pendekatan 

kuantitatif deskriptif sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik utama yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data fisik mengenai penyusunan modul ajar 

oleh guru PAI. Peneliti melakukan telaah terhadap dokumen berupa Modul 

Ajar, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Capaian Pembelajaran (CP). 

Dokumen tersebut dinilai menggunakan lembar instrumen penilaian 

(lembar telaah) yang terdiri dari 24 indikator guna memperoleh data 

kuantitatif berupa skor.
34

 

                                                 
33

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 130.  
34

Sutrisno Hadi, Metode Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 136.  
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2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pendukung untuk 

memperkuat temuan data dokumentasi. Kegiatan ini dilakukan melalui 

tanya jawab terstruktur dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, dan guru PAI. Tujuan wawancara ini adalah untuk 

mendapatkan informasi tambahan mengenai kendala dan upaya yang 

dilakukan guru dalam penyusunan modul ajar di SMK Negeri 4 

Pekanbaru. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian penyusunan modul 

ajar dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Analisis ini bertujuan 

untuk mengolah data skor menjadi nilai persentase agar diperoleh gambaran 

kualitas penyusunan modul secara objektif. Adapun rumus yang digunakan 

merujuk pada pendapat Anas Sudijono sebagai berikut:
35

 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

 

P : Angka persentase (Nilai Akhir). 

f : Skor perolehan (Jumlah skor dari 24 indikator penilaian). 

n : Skor maksimal (Skor ideal yaitu 48). 

 

 

                                                 
35

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2024), 

hlm. 43.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Penyusunan Modul Ajar Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 

Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa penyusunan modul ajar oleh guru PAI 

dapat dikategorikan baik dengan nilai persentase rata-rata sebesar 75,00%. 

Penyusunan modul ajar sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran, 

bukan sekadar memenuhi tuntutan administratif, tetapi juga sebagai wujud 

tanggung jawab profesional untuk menciptakan pembelajaran yang terarah, 

sistematis, dan kontekstual sesuai karakteristik peserta didik di lingkungan 

sekolah kejuruan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas, maka disusun beberapa 

saran yang bersifat praktis, implementatif, dan relevan dengan pemangku 

kepentingan di SMK Negeri 4 Pekanbaru: 

1. Kepala Sekolah dan Tim Kurikulum 

Kepala sekolah beserta tim kurikulum di SMK Negeri 4 Pekanbaru 

disarankan untuk meningkatkan fasilitasi profesionalisme guru melalui 

pelatihan internal dan eksternal yang fokus pada penyusunan asesmen 

autentik dan rubrik penilaian yang valid, pemanfaatan media digital serta 

sumber belajar daring, dan penerapan strategi diferensiasi pembelajaran 
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yang sesuai dengan karakteristik peserta didik SMK. Dukungan ini 

diharapkan dapat mendorong guru untuk memperluas wawasan pedagogis 

dan mengoptimalkan kualitas modul ajar yang disusun. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru PAI disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi 

perencanaan pembelajaran dengan menerapkan prinsip refleksi dan 

evaluasi secara berkala, serta berkolaborasi dengan tim guru lain untuk 

bertukar praktik baik (best practices). Selain itu, guru diharapkan 

memanfaatkan platform pembelajaran digital yang relevan agar 

pencapaian target pembelajaran lebih efektif, serta menyesuaikan modul 

ajar dengan kebutuhan peserta didik secara kontekstual. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif memanfaatkan modul ajar 

sebagai panduan belajar, tidak hanya mengikuti instruksi guru tetapi juga 

mengembangkan kemampuan belajar mandiri. Melalui modul ajar, siswa 

dapat memperdalam pemahaman nilai-nilai keislaman, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, dan belajar dengan cara yang lebih bermakna 

serta menyenangkan. 

4. Pihak Terkait Pihak Pembuat Kebijakan Pendidikan 

Lembaga pendidikan dan pihak pengembang kurikulum di tingkat 

kabupaten maupun provinsi disarankan untuk menyediakan panduan 

teknis dan pelatihan lanjutan sebagai bentuk dukungan sistemik terhadap 

guru. 
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5. Peneliti 

Peneliti menyarankan agar penelitian sejenis dapat dilakukan 

dengan cakupan yang lebih luas, baik pada jenjang pendidikan maupun 

konteks sekolah yang berbeda, guna memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat menelaah efektivitas modul 

ajar terhadap peningkatan hasil belajar dan pembentukan karakter peserta 

didik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Lembar Instrumen Wawancara Kepala Sekolah 

Judul penelitian  

Penyusunan Modul Ajar Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 

Pekanbaru. 

Tujuan Wawancara 

Untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan sekolah, peran kepala sekolah, 

bentuk dukungan, kendala yang dihadapi, serta harapan dalam mendukung guru 

PAI menyusun modul ajar Kurikulum Merdeka. 

Identitas Narasumber 

Nama :  

Jabatan : Kepala Sekolah    

Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara :  

Tempat Wawancara : 

 

No Indikator Pertanyaan 

1 Kebijakan Sekolah dalam 

Penyusunan Modul Ajar  

Apakah sekolah memiliki kebijakan 

tertulis terkait penyusunan modul ajar? 

Bagaimana kebijakan tersebut 

disosialisasikan kepada guru PAI? 

Apakah penyusunan modul ajar masuk ke 

program mutu sekolah? 

2 Peran Kepala Sekolah 

dalam Mendukung Guru 

PAI 

Apa bentuk arahan yang Bapak/Ibu 

berikan kepada guru PAI dalam 

penyusunan modul ajar? 

Apakah kepala sekolah terlibat langsung 

dalam memotivasi guru? 

Apakah ada apresiasi untuk guru yang 



 

 

mampu menyusun modul ajar dengan 

baik? 

3 Monitoring dan Supervisi 

Modul Ajar 

Bagaimana mekanisme supervisi kepala 

sekolah terhadap modul ajar guru? 

Apakah modul ajar diperiksa sebelum 

dipakai di kelas? 

Apakah ada umpan balik tertulis/lisan yang 

diberikan kepada guru? 

4 Dukungan sekolah Apa dukungan sarana/prasarana yang 

diberikan sekolah? 

Apakah sekolah menyediakan pelatihan 

khusus penyusunan modul ajar? 

Apakah sekolah bekerja sama dengan 

MGMP atau dinas pendidikan? 

5 Kendala & Harapan dalam 

penyusunan modul ajar 

Kendala apa yang Bapak/Ibu temui dari 

guru PAI terkait penyusunan modul ajar? 

Bagaimana sekolah membantu guru 

mengatasi kendala tersebut? 

Apa harapan Bapak/Ibu ke depan agar guru 

PAI lebih terampil menyusun modul ajar? 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2  

Lembar Wawancara Wakil Kepala Sekolah 
 

Instrumen Wawancara 

Lembar Instrumen Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Judul penelitian  

Penyusunan Modul Ajar Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negei 4 

Pekanbaru. 

Tujuan Wawancara 

Untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan kurikulum, monitoring, 

evaluasi, dukungan, kendala, serta harapan pihak kurikulum terhadap Penyusunan 

Modul Ajar Guru Pendidikan Agama Islam di SMK. 

Identitas Narasumber 

Nama :  

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum   

Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara :  

Tempat Wawancara : 

 

No Indikator Pertanyaan 

1 Kebijakan Sekolah dalam 

Penyusunan Modul Ajar  

Apakah sekolah memiliki pedoman resmi 

tentang penyusunan modul ajar? 

Bagaimana modul ajar dikaitkan dengan 

supervisi akademik? 

Apakah modul ajar wajib dikumpulkan ke 

pihak kurikulum? 

Apakah ada format standar yang harus 

diikuti guru PAI? 

Bagaimana pengawasan kurikulum 

terhadap implementasi modul ajar di 



 

 

kelas? 

2 Penilaian terhadap Guru 

dalam Menyusun Modul 

Ajar 

Bagaimana menurut Bapak/Ibu guru PAI 

dalam menyusun modul ajar? 

Apakah guru sudah memahami struktur 

modul ajar secara utuh? 

Apakah guru mampu menyesuaikan modul 

dengan karakteristik siswa? 

Apakah masih ada guru yang kesulitan 

menyusun modul ajar? 

Bagaimana kualitas modul ajar guru PAI 

dibanding guru lain? 

3 Monitoring dan Evaluasi 

Modul Ajar 

Bagaimana cara kurikulum melakukan 

evaluasi modul ajar? 

Apakah evaluasi dilakukan rutin tiap 

semester/tahun? 

Apakah ada format instrumen penilaian 

modul ajar? 

Bagaimana hasil evaluasi disampaikan 

kepada guru PAI? 

Apa tindak lanjut dari hasil evaluasi 

tersebut? 

4 Dukungan Sekolah 

terhadap Penyusunan 

Modul Ajar 

Apakah sekolah memfasilitasi pelatihan 

modul ajar? 

Bagaimana bentuk dukungan teknis 

kurikulum dalam penyusunan modul ajar? 

Apakah sekolah bekerja sama dengan 

MGMP atau dinas terkait?  

Apakah ada tim khusus yang mendampingi 

guru PAI? 



 

 

Bagaimana dampak dukungan tersebut 

terhadap guru PAI? 

5 Harapan Kurikulum 

terhadap Modul Ajar Guru 

PAI 

Apa harapan kurikulum terhadap kualitas 

modul ajar PAI ke depan? 

Bagaimana peran kurikulum agar guru 

lebih kreatif dalam menyusun modul ajar? 

Harapan apa terkait konsistensi guru PAI? 

Apa harapan terkait pengintegrasian Profil 

Pelajar Pancasila? 

Bagaimana kurikulum memandang modul 

ajar PAI sebagai penunjang mutu sekolah? 

 



 

 

Lampiran 3  

Instrumen Wawancara  

Lembar Instrumen Wawancara Guru PAI  

Judul penelitian  

Penyusunan Modul Ajar Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 

Pekanbaru. 

 

Tujuan Wawancara 

Untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman guru tentang modul ajar, 

penyusunan modul, kendala yang dihadapi, dukungan yang diperoleh, serta 

harapan guru dalam pengembangan modul ajar PAI. 

Identitas Narasumber 

Nama :  

Jabatan : Guru PAI   

Nama Sekolah : SMK Negeri 4  

Kelas yang diajarkan : 

Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara :  

Tempat Wawancara : 

 

No Indikator Pertanyaan 

1 Pemahaman Guru tentang 

Modul Ajar  

Apa pengertian modul ajar menurut 

Bapak/ Ibu? 

Bagaimana perbedaan modul ajar 

dengan RPP? 

Apa saja komponen wajib dalam 

modul ajar PAI? 

Mengapa modul ajar penting? 

Bagaimana kaitan modul ajar dengan 

capaian pembelajaran? 



 

 

2 Penyusunan Modul Ajar Guru Bagaimana langkah Bapak/ Ibu dalam 

menyusun modul ajar dari awal hingga 

selesai?     

 Apakah Bapak/ Ibu mampu 

menyesuaikan modul dengan kondisi 

siswa? 

Bagaimana cara menentukan asesmen 

dalam modul ajar? 

Apakah modul ajar disusun setiap 

semester/ tahun? 

Bagaimana pengalaman pertama kali 

menyusun modul ajar? 

3 Kesesuaian Modul Ajar dan 

Konteks Sekolah 

Bagaimana memastikan modul ajar 

sesuai prinsip? 

Apakah modul ajar sudah 

mengintegrasikan Profil Pelajar? 

Bagaimana menyesuaikan modul ajar 

dengan CP dan ATP? 

Apakah modul ajar pernah direvisi 

setelah evaluasi? 

Bagaimana peran modul ajar dalam 

mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi? 

4 Kendala dan Solusi dalam 

Penyusunan Modul Ajar 

Apa kendala utama dalam menyusun 

modul ajar? 

Apakah kendala lebih banyak terkait 

waktu, pemahaman, atau fasilitas? 

Bagaimana cara mengatasi 

keterbatasan bahan/ modul contoh? 



 

 

Apakah modul ajar membantu 

pencapaian tujuan pembelajaran? 

Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu 

saat pertama kali diminta menyusun 

modul ajar? 

5 Dukungan yang Diperoleh 

Guru dalam Penyusunan 

Modul Ajar 

Apakah sekolah memberikan fasilitas 

atau bimbingan modul ajar? 

Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti 

workshop/ pelatihan? 

Bagaimana peran MGMP dalam 

mendukung guru PAI? 

Dukungan apa yang paling 

membantu? 

Dukungan apa yang masih kurang 

menurut Bapak/Ibu? 

6 

 

 

 

 

 

 

 

Modul Ajar dalam 

Pembelajaran PAI 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana modul ajar digunakan 

dalam pembelajaran PAI? 

Apakah modul ajar mempermudah 

penyampaian materi? 

Bagaimana respon siswa terhadap 

modul ajar? 

Apakah modul ajar meningkatkan 

keaktifan siswa? 

Apakah modul ajar membantu 

pencapaian tujuan pembelajaran? 

7. Harapan Guru terhadap 

Pengembangan Modul Ajar 

Apa dukungan yang Bapak/Ibu 

harapkan dari sekolah/ dinas? 



 

 

Apa dukungan yang Bapak/Ibu 

harapkan dari sekolah/dinas? 

Apa harapan Bapak/ Ibu terhadap 

pelatihan di masa depan? 

Bagaimana harapan agar modul ajar 

lebih menarik bagi siswa? 

Bagaimana harapan terkait 

keberlanjutan modul ajar PAI? 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4  

Lembar Instrumen Penilaian Penyusunan Modul Ajar  

Instrumen Penilaian Penyusunan Modul Ajar 

 

Nama Sekolah : …………………………………………… 

Nama Guru : …………………………………………… 

Mata Pelajaran : …………………………………………… 

Kelas/ Semester : …………………………………………… 

 

N 

o 
Komponen Modul Ajar 

Hasil Telaah & Skor 
Catatan 

0 1 2 

A. Identitas Mata Pelajaran Tidak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Sudah 

Lengkap 

 

 1 Terdapat: Nama 

penyusun, institusi, dan 

tahun disusunnya, kelas, 

alokasi waktu 

    

B. Kompetensi Awal dan 

Profil Pelajar Pancasila 

    

 2 Kompetensi Awal     

 3 Profil Pelajar      

C. Sarana dan Prasarana Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 

Catatan 

 4 Kesesuaian  dan  

ketepatan penggunaan 

fasilitas yang dibutuhkan 

untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran 

    

  

5 
Kesesuaian dan ketepatan 

penggunaan materi dan 

sumber bahan ajar lain 

yang relevan yang 

digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran 

    

D. Target Peserta Didik     

E. Model Pembelajaran     

 6 Model pembelajaran tatap 

muka 

    

 7 Model pembelajaran 
blended 

    

F. Komponen Pembelajaan Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 

Catatan 

 8 Ketepatan Tujuan 
Pembelajaran 

    



 

 

 9 Pemahaman Bermakna     

 10 Pertanyaan Pemantik     

 11 Persiapan Pembelajaran     

G. Skenario Pembelajaran Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 

Catatan 

 12 Kegiatan pendahuluan: 

Motivasi dan 

Apersepsi 

    

 13 Kegiatan inti berisi:     

  a. Memfasilitasi kegiatan 

siswa untuk mengamati, 

mendengar dan menyimak 

    

  b. Mendorong siswa untuk 

bertanya apa, mengapa 

dan bagaimana berbentuk 

perumusan masalah 

    

  c. Membimbing siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi/ eksplorasi 

dalam rangka menjawab 

pertanyaan 

    

  d. Membimbing siswa 

untuk 

menyimpulkan/mensintesa 

dataatau 

informasi yang terkumpul 

    

  e. Memotivasi siswa untuk 

mengomunikasikan 

    

 14 Kegiatan penutup berisi: 

rangkuman, refleksi, dan 

tindaklanjut 

    

  a. Memfasilitasi dan 

membimbing siswa 

merangkum 

materipelajaran 

    

  b. Memfasilitasi dan 

membimbing siswa 

merefleksi kegiatan yang 

sudah dilaksanakan 

    

  c. Memberikan umpan 

balik terhadap hasil 

pembelajaran 

    



 

 

H. Rancangan 

PenilaianPembelajaran 
Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 

Catatan 

 15 Kesesuaian bentuk, tehnik 

dan instrument 

dengan tujuan 

pembelajaran 

    

 16 Kesesuaian antara 

bentuk,tehnikdan 

instrument Penilaian Sikap 

    

 17 Kesesuaian antara bentuk, 

tehnik dan 

instrument Penilaian 
Pengetahuan 

    

 18 Kesesuaian antara bentuk, 

teknikdan 

instrumen Penilaian 
Keterampilan 

    

I. Pembelajaran Remedial     

  

19 

Merumuskan kegiatan 

pembelajaran remedial 

yang sesuai dengan 

karakteristik 

peserta didik, alokasi 

waktu, sarana, dan media 

pembelajaran 

    

J. Pembelajaran Pengayaan     

  

20 

Merumuskan kegiatan 

pembelajaran pengayaan 

sesuaidengan karakteristik 

peserta didik, alokasi 

waktu, sarana dan 

media pembelajaran 

    

K. Lampiran     

 21 Lembar Kerja Peserta 
Didik 

    

 22 Bahan Bacaan guru dan 

Peserta Didik 

    

 23 Glosarium     

 24 Daftar Pustaka     

  Jumlah     

  Skor Total     

  Nilai Akhir     

 



 

 

Keterangan: 

1) SP (Skor Perolehan) merupakan jumlah skor yang diperoleh 

masing-masing guru berdasarkan 24 indikator penilaian 

penyusunan modul ajar. 

2) SM (Skor Maksimal)sebesar 48, diperoleh dari jumlah 

indikator (24) dikalikan dengan skor maksimal tiap indikator 

(2). 

3) NA (Nilai Akhir) dihitung dengan rumus: 

NA = (SP / SM) × 100 

4) Predikat penyusuan modul ajar guru ditentukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a) 86–100 = Sangat Baik 

b)  70–85 = Baik 

c) < 70 = Kurang 

 



 

 

Lampiran 5  

Modul Ajar Guru  

   

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Edi Slamat, S.Pd.I M.Pd 

Instansi/Sekolah : SMK Negri 4 Pekanbaru 

Jenjang / Kelas : SMK / 11 

Alokasi Waktu : 2 X 4 Pertemuan (8 x 45 menit) 

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

 

B. KOMPONEN INTI 

Capaian Pembelajaran Fase : F 

Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti 

Ketentuan Khotbah, Tabligh, dan Dakwah 

MODUL AJAR 



 

 

Pada akhir Fase F dalam elemen Al-Qur‟an dan Hadits, peserta didik 
dapat menganalisis Al-Qur‟an dan Hadits tentang berfikir kritis, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara kehidupan manusia, 
musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi beragama; 
mempresentasikan pesan-pesan Al-Qur‟an dan Hadits tentang pentingnya 
berfikir kritis (critical thinking), ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, 
memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan 
moderasi beragama; membiasakan membaca Al-Qur‟an dengan meyakini 
bahwa berfikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, 
memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan 
moderasi beragama adalah ajaran agama; membiasakan sikap rasa ingin 
tahu, berfikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan, dan teknologi, toleransi, peduli sosial, cinta damai, 
semangat kebangsaan, dan tanggung jawab, sabar, tabah, pantang 
menyerah, tawakal, dan selalu berprasangka baik kepada Allah Swt. 
dalam menghadapi ujian dan musibah, cinta tanah air, dan moderasi 
dalam beragama.     
Dalam elemen akidah, peserta didik menganalisis cabang-cabang iman, 
keterkaitan antara iman, Islam dan ihsan, serta dasar-dasar, tujuan dan 
manfaat ilmu kalam; mempresentasikan tentang cabang-cabang iman, 
dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam; meyakini bahwa cabang-
cabang iman, keterkaitan antara iman, Islam dan ihsan, serta dasar-dasar, 
tujuan dan manfaat ilmu kalam adalah ajaran agama; membiasakan sikap 
tanggung jawab, memenuhi janji, menyukuri nikmat, memelihara lisan, 
menutup aib orang lain, jujur, peduli sosial, ramah, konsisten, cinta damai, 
rasa ingin tahu dan pembelajar sepanjang hayat.      
Dari elemen akhlak, peserta didik dapat memecahkan masalah 
perkelahian antarpelajar, minuman keras (miras), dan narkoba dalam 
Islam; menganalisis adab menggunakan media sosial dalam Islam, 
menganalisis dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala 
dalam kehidupan sehari hari, sikap inovatif dan etika berorganisasi; 
mempresentasikan cara memecahkan masalah perkelahian antarpelajar 
dan dampak pengiringnya, minuman keras (miras), dan narkoba; 
menganalisis adab menggunakan media sosial dalam Islam, dampak 
negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala dalam kehidupan 
sehari hari; meyakini bahwa agama melarang melakukan perkelahian 
antarpelajar, minuman keras, dan narkoba, munafik, keras hati, dan keras 
kepala, meyakini bahwa adab menggunakan media sosial dalam Islam 
dapat memberi keselamatan bagi individu dan masyarakat dan meyakini 
bahwa sikap inovatif dan etika berorganisasi merupakan perintah agama; 
membiasakan sikap taat pada aturan, peduli sosial, tanggung jawab, cinta 
damai, santun, saling menghormati, semangat kebangsaan, jujur, inovatif, 
dan rendah hati.     
Dalam elemen fikih, peserta didik mampu menganalisis ketentuan 
pelaksanaan khutbah, tablig dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam 
Islam, mawaris, dan konsep ijtihad; mempresentasikan tentang ketentuan 
pelaksanaan khutbah, tablig dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam 
Islam, mawaris, dan konsep ijtihad; menerapkan ketentuan khutbah, 
tablig, dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan 
meyakini bahwa ijtihad merupakan salah satu sumber hukum Islam; 
membiasakan sikap  menebarkan Islam raḥmat li al-alamin, komitmen, 
bertanggung jawab, menepati janji, adil, amanah, terbuka terhadap ilmu  
pengetahuan, dan menghargai perbedaan pendapat.     



 

 

Elemen Capaian 

Al-Qur‟an dan Hadis Peserta didik dapat menganalisis Al-Qur‟an dan  
Hadis tentang berfikir kritis, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, toleransi, memelihara kehidupan 
manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan 
moderasi beragama; mempresentasikan 
pesanpesan Al-Qur‟an dan Hadits tentang 
pentingnya  berfikir  kritis (critical thinking), ilmu 
pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara 
kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air 
dan moderasi beragama; membiasakan membaca 
Al-Qur‟an dengan meyakini bahwa berfikir kritis, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, 
memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, 
cinta tanah air dan moderasi beragama adalah 
ajaran agama; membiasakan sikap rasa ingin 
tahu, berfikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi, 
toleransi, peduli sosial, cinta damai, semangat 
kebangsaan, dan tanggung jawab, sabar, tabah, 
pantang menyerah, tawakal, dan selalu 
berprasangka baik kepada Allah Swt. dalam 
menghadapi ujian dan musibah, cinta tanah air, 
dan moderasi dalam beragama. 

Aqidah Peserta didik menganalisis cabang-cabang iman, 
keterkaitan antara iman, Islam dan ihsan, serta 
dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam; 
mempresentasikan tentang cabang-cabang iman, 
dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam; 
meyakini bahwa cabangcabang  iman, keterkaitan 
antara iman, Islam dan ihsan, serta dasar-dasar, 
tujuan dan manfaat ilmu kalam adalah ajaran 
agama; membiasakan sikap tanggung jawab, 
memenuhi janji, menyukuri nikmat, memelihara 
lisan, menutup aib orang lain, jujur, peduli sosial, 
ramah, konsisten, cinta damai, rasa ingin tahu dan 
pembelajar sepanjang hayat. 



 

 

Akhlak   Peserta didik dapat memecahkan masalah 
perkelahian antarpelajar, minuman keras (miras), 
dan narkoba dalam Islam; menganalisis adab 
menggunakan media sosial dalam Islam,  
menganalisis dampak negatif sikap munafik,  
keras hati, dan keras kepala dalam kehidupan 
sehari hari, sikap inovatif dan etika berorganisasi; 
mempresentasikan cara memecahkan masalah 
perkelahian antarpelajar dan dampak 
pengiringnya, minuman keras (miras), dan 
narkoba; menganalisis adab menggunakan media 
sosial dalam Islam, dampak negatif sikap munafik, 
keras hati, dan keras kepala dalam kehidupan 
sehari hari; meyakini bahwa agama melarang 
melakukan perkelahian antarpelajar, minuman 
keras, dan narkoba, munafik, keras hati, dan keras 
kepala, meyakini bahwa adab menggunakan 
media sosial dalam Islam dapat memberi 
keselamatan bagi individu dan masyarakat dan 
meyakini bahwa sikap inovatif dan etika 
berorganisasi merupakan perintah agama; 
membiasakan sikap taat pada aturan, peduli 
sosial, tanggung jawab, cinta damai, santun, saling 
menghormati, semangat kebangsaan, jujur, 
inovatif, dan rendah hati.      

Fikih Peserta didik mampu menganalisis ketentuan 
pelaksanaan khutbah, tablig dan dakwah, 
ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan 
konsep ijtihad; mempresentasikan tentang 
ketentuan pelaksanaan khutbah, tablig dan 
dakwah, ketentuan pernikahan dalam Islam, 
mawaris, dan konsep ijtihad; menerapkan 
ketentuan khutbah, tabligh, dan dakwah, 
ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan 
meyakini bahwa ijtihad merupakan salah satu 
sumber hukum Islam; membiasakan sikap  
menebarkan Islam raḥmat li al-alamin, komitmen, 
bertanggung jawab, menepati janji, adil, amanah, 
terbuka terhadap ilmu pengetahuan, dan 
menghargai perbedaan pendapat.  



 

 

Sejarah Peradaban 
Islam 

Peserta didik mampu menganalisis peran dan 
keteladanan tokoh ulama penyebar ajaran Islam di 
Indonesia, perkembangan peradaban Islam di 
dunia, dan peran organisasi-organisasi Islam di 
Indonesia; mempresentasikan peran dan 
keteladanan tokoh ulama penyebar ajaran Islam di 
Indonesia, perkembangan peradaban Islam di 
dunia, dan peran ormas (organisasi masyarakat) 
Islam di Indonesia; mengakui keteladanan tokoh 
ulama Islam di Indonesia, meyakini kebenaran 
perkembangan peradaban Islam pada masa 
modern, peradaban Islam di dunia, meyakini 
pemikiran dan pergerakan organisasi-organisasi 
Islam berdasarkan ajaran agama; membiasakan 
sikap gemar membaca, menulis, berprestasi, dan 
kerja keras, tanggung jawab, bernalar kritis, 
semangat kebangsaan, berkebinekaan global, 
menebarkan Islam  raḥmat li al-alamin, rukun, 
damai, dan saling bekerjasama. 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Menganalisis ketentuan dakwah, khutbah, dan 
tablig. 

2. Menyusun teks khutbah dengan tema nilai-nilai 
Islam rahmatan lil „alamin. 

3. Menerapkan ketentuan dakwah, khutbah, dan 
tablig. 

4. Membiasakan sikap menebarkan Islam 
rahmatan lil „alamin. 

Pertanyaan 
Pemantik 

 Apa yang dimaksud dengan menyebarkan 
Islam dengan santun dan damai? 

 Jelaskan apa yang dimaksud dengan khutbah, 
dakwah dan tabligh? 

 Apa saja tata cara khutbah, tabligh, dan 
dakwah? 

 Mengapa khutbah tabligh dan dakwah sangat 
penting bagi umat Islam? 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci  Dakwah 

 Tawasuth 

 Khutbah 



 

 

 Hadats 

 Tablig 

 Syahadatain 

 Radikal 

 Mujadalah 

 Teror  

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 
 

Jumlah Siswa :  

30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok 
ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 
 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
- Asesmen individu   
- Asesmen kelompok   

 

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 Tertulis 
 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 
 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 
sulit memahami konsep:  

YA/TIDAK   
 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Discovery learning , Cooperative learning Model: Small Group Diskusi, 
resitasi, Discovery learning 

 



 

 

Materi Pembelajaran  

Menebarkan Islam dengan Santun dan Damai Melalui Dakwah, 
Khutbah, dan Tablig 
1. Dakwah 
2. Khutbah 
3. Tablig  
 

Media Belajar: 

1. Sumber Belajar Utama 

 Sayyid Sabiq, Fiqhu al Sunnah, Al-Ma‟arif Bandung.  

 Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur‟an Di Medsos, Bentang Jakarta.  

 Miftah Faridh, Islam Dalam Berbagai Aspeknya, Pustaka Bandung,  

 H. Sulaiman Rasyid, Al-Fiqhu al-Islami (Fiqh Islam), Sinar Baru 
Bandung.  

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Lentera Hati, 2009   

 Kemendikbud, Buku Siswa  PAI-BP Kls XI, Puskurbuk, 2020  

 Kemenag, Buku Teks Siswa PAI-BP Kls XI, Ditpai 2019   
 

2. Sumber rujukan 

 Skripsi, Artikel, Makalah, dan Hasil Penelitian (lihat kembali 
Keterkaitan Materi dengan Mata Pelajaran Lain). 

 
3. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat 
di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang 
dibahas. 

 

Sarana Prasarana dan Media Pembelajaran 

 Al-Qur‟an (Jika perlu, setiap peserta membawa Al-Qur‟an, bahkan 
lebih bagus lagi yang dibawa itu adalah Al-Qur‟an dan Terjemah, 
apalagi sampai membawa Tafsir Al-Qur‟an yang Muhkamah atau 
Mu‟tamad); dan Buku Ilmu Tajwid, serta kitab Hadis Imam al-Bukhari 
dan Imam Muslim. 

 LCD projector, speaker active, laptop, Multimedia Pembelajaran 
Interaktif (MPI), Jaringan internet, handphone, alat tulis sekolah dan 
media lain yang dibutuhkan. 

 

Persiapan Pembelajaran : 

 Menyiapkan bahan ajar/materi 

 Menyiapkan alat dan bahan 

 Menyiapkan rubric penilaian 

 Menyiapkan alat penilaian 
 

Langkah-langkah pembelajaran : 

1. Tujuan Pembelajaran: 



 

 

Setelah  berdiskusi dalam kelompok peserta didik dapat:  
a. Perlunya menjadi Duta Islam yang damai.  
b. Mendefinisikan pengertian, dalil perlunya, serta adab perlunya 

dakwah  
c. Menjelaskan tujuan dan sasaran, serta syarat dan metode dakwah  
d. Menjelaskan metode Al-Qur‟an dalam menyajikan materi, metode,  

manajemen, dan stretegi dakwah.  
e. Mendefinisikan pengertian, syarat khatib, dan syarat-syarat 2 khutbah  
f. Menjelaskan rukun dan sunnah khutbah, serta adab Shalat Jum‟at.  
g. Menjelaskan praktik Khutbah Jum‟at I dan praktik Khutbah Jum‟at II   
h. Menjelaskan persamaan dan perbedaan Dakwah dan Khutbah.  
i. Mendefinisikan pengertian dan dalil adanya tablig.  
j. Menjelaskan ketentuan (tata cara), peragaan/praktik (tahap persiapan,  

pelaksanaan, dan konsolidasi) tablig.    
 
Setelah melalui penggalian informasi dengan diskusi, peserta didik dapat:  
Menyusun dan mendemonstrasikan Dakwah, Khutbah Jum‟at, atau Tablig 
yang tema besarnya adalah Islam yang Rahmatal lil „Alamin, sehingga 
dapat menebarkan Islam yang ramah, santun dan damai.   
 

2. Apersepsi 

Guru membimbing peserta didik, agar mengamati 4 gambar  atau ilustrasi! 
Lalu peserta didik memberi tanggapan yang dikaitkan dengan materi ajar 
yang dipelajari, yakni: Menebarkan Islam dengan Santun dan Damai 
Melalui Dakwah, Khutbah, dan Tablig. 

 

 
3. Pemantik 

Guru membimbing peserta didik, agar memahami dan  merenungkan 
artikel yang berjudul Dai Pemberani, sebagai bagian dari aktivitas 



 

 

pemantik menuju pemahaman  materi ajar yang akan dipelajari!  
 

4. Aktivitas Pembelajaran 

 
Pendahuluan 1) Mempersiapkan alat peraga/media/bahan berupa laptop, 

LCD projector, speaker active, laptop, Multimedia 
Pembelajaran Interaktif (MPI), handphone, spidol warna 
atau media lain. 

2) Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta 
peserta didik untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-
Qur`an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 
kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta 
didik.  

3) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan 
yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan 
cakupan materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang 
akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.  

4) Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai 
kelompoknya masing-masing. 

Kegiatan Inti 1) Guru meminta peserta didik untuk mengamati infografis.  
Infografis tersebut berisi materi tentang menebarkan Islam 
dengan Santun dan Damai Melalui Dakwah, Khutbah, dan 
Tablig 

 
2) Guru memberikan informasi tambahan untuk memperkuat 

pemahaman peserta didik terhadap infografis tersebut. 
3) Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar 

(tadabbur). 
4) Guru meminta peserta didik untuk membaca kisah 

inspiratif  Dai Pemberani. guru memberi waktu beberapa  
menit, agar peserta didik memahami dan merenungkan isi 
kandungan dari artikel tersebut, sehingga memiliki 
pemahaman awal tentang materi yang akan dipelajari. 

5) Peserta didik diminta menuliskan nilai-nilai keteladanan 
dari kisah inspiratif tersebut di buku masing-masing.  

6) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk mulai 



 

 

membahas materi pelajaran dan aktivitas-aktivtias di 
dalamnya  pada rubrik “Wawasan Keislaman” 

7) Aktivitas  Aktivitas Peserta Didik: 4.4   
Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok. Lalu, setiap 
kelompok mendapatkan sub-materi dari materi ajar yang 
akan dipelajari, yakni Menjauhi Perkelahian Antarpelajar; 
Miras dan Narkoba, agar dikaji, dipahami dan dipelajari. 
Hasilnya dipresentasikan! 

Pertemuan Pertama  :  pengertian, dalil perlunya, serta adab 
perlunya dakwah 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan 

materi. 

2. Guru memberikan permasalahan terkait pengertian, dalil 

perlunya, serta adab perlunya dakwah. 

3. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah terkait 

pengertian, dalil perlunya, serta adab perlunya dakwah. 

4. Peserta didik mendiskusikan jawaban atas rumusan 

masalah. 

5. Peserta didik melakukan aktivitas pengumpulan data dan 

informasi dari referensi buku-buku yang relevan, sumber 

dari internet dan referensi yang tersedia di perpustakaan 

sekolah untuk menjawab rumusan masalah. 

6. Peserta didik melakukan pengolahan data dan informasi 

dengan mendiskusikan di dalam kelompoknya. 

7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas 

8. Secara bersama-sama menyimpulkan hasil temuan yang 

diperoleh. 

Pertemuan Kedua :   tujuan dan sasaran, syarat dan metode 
dakwah serta metode Al-Qur‟an dalam menyajikan materi, 
metode, manajemen, dan stretegi dakwah 
 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan 

materi. 

2. Guru memberikan permasalahan terkait tujuan dan 

sasaran, syarat dan metode dakwah serta metode Al-

Qur‟an dalam menyajikan materi, metode, manajemen, 

dan stretegi dakwah. 

3. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah terkait 

tujuan dan sasaran, syarat dan metode dakwah serta 

metode Al-Qur‟an dalam menyajikan materi, metode, 

manajemen, dan stretegi dakwah. 

4. Peserta didik mendiskusikan jawaban atas rumusan 

masalah. 

5. Peserta didik melakukan aktivitas pengumpulan data dan 

informasi dari referensi buku-buku yang relevan, sumber 

dari internet dan referensi yang tersedia di perpustakaan 



 

 

sekolah untuk menjawab rumusan masalah. 

6. Peserta didik melakukan pengolahan data dan informasi 

dengan mendiskusikan di dalam kelompoknya. 

7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas 

8. Secara bersama-sama menyimpulkan hasil temuan yang 

diperoleh. 

 

Pertemuan Ketiga :   Khatib dan Khutbah 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan 
materi. 

2. Guru memberikan permasalahan terkait khatib dan 
Khutbah 

3. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah terkait 
khatib dan Khutbah 

4. Peserta didik mendiskusikan jawaban atas rumusan 
masalah. 

5. Peserta didik melakukan aktivitas pengumpulan data dan 
informasi dari referensi buku-buku yang relevan, sumber 
dari internet dan referensi yang tersedia di perpustakaan 
sekolah untuk menjawab rumusan masalah. 

6. Peserta didik melakukan pengolahan data dan informasi 
dengan mendiskusikan di dalam kelompoknya. 

7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan 
kelas 

8. Secara bersama-sama menyimpulkan hasil temuan yang 
diperoleh 

Pertemuan Keempat:  Tablig 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan 

materi. 

2. Guru memberikan permasalahan terkait Tablig 

3. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah terkait 

tablig 

4. Peserta didik mendiskusikan jawaban atas rumusan 

masalah. 

5. Peserta didik melakukan aktivitas pengumpulan data dan 

informasi dari referensi buku-buku yang relevan, sumber 

dari internet dan referensi yang tersedia di perpustakaan 

sekolah untuk menjawab rumusan masalah. 

6. Peserta didik melakukan pengolahan data dan informasi 

dengan mendiskusikan di dalam kelompoknya. 

7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas 

8. Secara bersama-sama menyimpulkan hasil temuan yang 

diperoleh. 

Penutup  Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.  

 Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 



 

 

untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses 
pembelajaran 

 Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap 
materi yang telah disampaikan kepada peserta didik 

 Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa dan salam 

 

5. Metode dan Aktivitas Pembelajaran Alternatif untuk Mencapai 
Tujuan Pembelajaran 

Setiap guru harus memiliki pemahaman yang utuh tentang aspek Fikih, 
satu dari 3 rukun Dinul Islam (Akidah, Syariah, dan Akhlak) yang saling 
terkait dan tidak bisa dipotong-potong. Fikih adalah bagian dari Syariah 
yang di dalamnya ada ibadah dan muamalah. Fikih merupakan 
manifestasi dari akidah. Melalui akidah yang kuat, menghasilkan sistem 
amaliah-ibadah yang benar.  
Artinya, jika seseorang sudah kuat akidahnya, maka dengan sendirinya 
kumpulan amal shaleh itu dilaksanakan dengan penuh kesadaran, meski 
tidak ada pihak lain (orang tua, keluarga, guru, ustad, kiai atau bahkan 
habib) yang memperhatikan, meski awalnya rangkain amal shaleh itu, 
terdapat peran mereka, baik melalui ucapan, sikap maupun perbuatannya.  
Hal lain yang perlu mendapat perhatian dari guru dengan aspek Fikih ini, 
materi ajarnya adalah tentang dakwah, khutbah dan tablig, beberapa 
materi yang sangat urgen untuk didalami bersama, karena terkait dengan 
nama baik atau citra Islam, baik bagi internal umat Islam maupun bagi 
pihak eksternal.  
Saat ini, nama baik Islam dikotori oleh sebagain oknum yang mengaku 
muslim yang membajak keindahan Islam dengan sikap dan perilakunya 
yang sangat diametral dengan substansi Islam yang santun, moderat, 
damai, serta membawa rahmat bagi alam semesta (Q.S. al-Anbiya‟/21: 
107), yakni:   

 
Artinya: Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam. (Q.S. al-Anbiya’/21: 107)  
Oknum muslim itu, membawakan Islam dengan wajah yang marah, kasar, 
melakukan teror, gagah membawa pedang kepada pihak lain yang 
berbeda agama atau hanya sekedar berbeda pendapat, bahkan 
melakukan bom bunuh diri (istimata). Semua itu, tentunya sangat 
mengotori keindahan dan citra Islam.  
Lalu muncul pertanyaan yang mendasar: Apakah kita diam saja, 
membiarkan itu semua terjadi, sementara mayoritas umat membutuhkan 
pendapat dan ketegasan dalam bersikap dan berbuat? Jawabannya pasti 
tidak!. Itu semua harus kita lawan dengan tegas, tetapi tentu dengan 
caracara terukur, persuasif, dan menggunakan tahapan-tahapannya yang 
jelas  (tidak melanggar kaedah dan prinsip beragama), sebagaimana isi 



 

 

kandungan  Q.S. an-Nahl/16: 125).   
Dakwah, Khutbah, dan Tablig merupakan pilar utama menyuarakan Islam. 
Karena itu, ketiganya harus ditata sedemikian rupa, sehingga wajah Islam 
itu damai, santun, dan mengayomi pihak lain, khususnya yang berbeda 
agama. Di internal sekolah, ketiga materi ajar tersebut, khususnya 
pelaksanakan dakwah di sekolah, harus menjadi program yang kuat dan 
dikelola dengan baik, sebab dari hasil beberapa penelitian, ada titik-titik 
kecil yang kurang menggembirakan. Berikut ini, sebagain datanya:    
“Lima tahun belakang ini, yakni dari tahun 2007 sampai dengan 2012, 
pelanggaran terhadap hak kebebasan beragama cenderung menguat dan 
secara kuantitatif terus meningkat. Hal tersebut berdasarkan dari data 
pengaduan ke Komnas HAM dan laporan hasil monitoring 
lembagalembaga  masyarakat sipil seperti Setara Institute, The Wahid 
Institute, dan Moderate Muslim Society. Menurut Setara Institut, kasus 
kekerasan dan aksi intoleransi meningkat jumlahnya dari tahun 2011 
dengan 244 peristiwa dan 299 aksi menjadi 264 peristiwa dan 371 aksi 
pada tahun 2012” (Asshiddiqie, 2014).   
Tentu data tersebut, menjadi warning bagi kita sebagai guru, karena guru 
menjadi garda terdepan dalam mewujudkan profil dan model beragama 
yang bagaimana untuk segenap peserta didiknya, meskipun tidak 
menafikan faktor lain yang mempengaruhi keberagamaannya, misalnya 
pendidikan orang tua/keluarga, serta eksternal lain yang kini banyak 
dikhawatirkan banyak pihak, yakni pengaruh internet (media sosial).  
Kembali kepada aspek fikih yang menjadi fokus pembelajaran, maka 
jawabannya sudah pasti, harus lebih banyak aspek praktiknya dibanding 
teroritisnya. Minimal ada 3 praktik yang harus diusahakan, yakni:  
a. Peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, dibimbing 
dan dilatih untuk dapat menyusun naskah dakwah, khutbah, atau tablig 
yang mengedepankan substansi Islam yang raḥmatan lil -alamin. Adapun 
caranya, bisa bervariasi, misalnya buat dulu kriteria  Islam yang raḥmatan 
lil -alamin itu, baru setelah itu peserta didik melakukan pengamatan, 
observasi, dan mengeksplorasi ke realitas kehidupan dalam bentuk 
meneliti buku atau karya tulis yang ada, hasilnya dipresentasikan.  
b. Hampir sama dengan cara pertama, hanya bedanya pengamatan, 
observasi, dan mengeksplorasi itu, dikhususkan ke media sosial 
(medsos), lalu hasilnya dipresentasikan.  
c. Melaksanakan semacam lomba menulis naskah dakwah, khutbah, atau 
tablig yang berlandaskan Islam yang raḥmatan lil -alamin, lalu 
mendemonstrasikan di depan kelas dakwah, khutbah, atau tablig. 
Hasilnya, yang menjadi pemenang 1, dilatih dan dibimbing kembali untuk 
kebutuhan dakwah di internal sekolah, atau di ekternal sekolah, seperti 
lomba-lomba antar sekolah, wilayah, bahkan nasional.   
Terkait dengan hal tersebut, penting sekali guru atau kumpulan guru 
(MGMP PAI atau AGPAII/Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam 
Indonesia yang ada di berbagai tingkatan, wilayah dan daerah) melakukan 
kerjasama dengan Ormas atau Lembaga/Institusi yang lain, sehingga 



 

 

 

Pengayaan dan Remedial 
Pengayaan: 
 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 
didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat 
diberikan kepada peserta didik 
yang telah tuntas mencapai 
kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau 
tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta 
didik.  

Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang capaian 
kompetensi dasarnya (KD) belum 
tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 
peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum 
tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, bimbingan 
perorangan, belajar kelompok, 

jagad raya informasi didominasi narasi-narasi yang mengedepankan Islam 
yang raḥmatan lil -alamin.   
Berdasarkan penjelasan tersebut, materi ajar ini, harus diperdalam dan  
dipahami secara utuh, sehingga hasil pembelajaran bagi peserta didik, 
dapat  terlihat secara jelas dan nyata dalam perilaku sehari-hari, sehingga 
peserta didik kita menjadi generasi penerus yang dapat dibanggakan, dan 
benarbenar andal, sehingga kesinambungan agama, bangsa dan negara 
dapat  disematkan ke pundak meraka.  
Sebagai ikhtiar menuju ke orientasi tersebut, hendaknya para guru harus 
banyak menghadirkan kumpulan kisah-kisah nyata (true story) orangorang 
sukses yang berkecimpung di dunia dakwah,  khutbah, atau tablig, 
disebabkan oleh komitmennya terhadap profesinya.   
Sebaliknya, ditampilkan kisah-kisah orang gagal dan terpuruk dalam 
menjalani kehidupan, disebabkan mengabaikan keikhlasan, mengejar 
ketenaran, atau godaan duniawi yang jauh dari nilai-nilai yang disuarakan. 
Semuannya menekankan tentang pentingnya tanggung jawab, keikhlasan, 
dan komitmennya terhadap profesinya.  
 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan 

menuliskannya pada jurnal, baik sikap positif dan negatif. 
 Melakukan penilaian antarteman. 
 Mengamati refleksi peserta didik. 

 
Pengetahuan 
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 
Keterampilan 
 Presentasi 
 Proyek 
 Portofolio 

 



 

 

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan 
pembelajaran pengayaan untuk 
perluasan atau pendalaman 
materi 
 

pemanfaatan tutor sebaya bagi 
peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan belajar 
sesuai hasil analisis penilaian. 

 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   
 

Rubrik Penilaian : 

Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang       pada kolom berikut dan berikan alasannya! 
 

No Pernyataan 
Jawaban 

Alasan 
S Rg Ts 

1 dakwah, Khutbah ( Jum‟at), dan 
Tablig itu sangat penting, karena itu 
setiap muslim harus memiliki tekad 
kuat untuk hadir, sebagai bagian dari 
menambah ilmu, agar hidupnya 
sesuai dengan tuntunan Allah Swt.    

    

2 Terlibat aktif dalam kegiatan rohani, 
sehingga dapat selektif dalam memilih 
dai, khatib, dan mubalig, agar  
masyarakat mendapat ilmu yang 
berwajah Islam yang raḥmatan lil -
alamin dan berpihak kepada nilai-nilai 
kemanusiaan  

    

3 Siapa pun yang memilih profesi dai, 
khtatib, dan mubalig, harus benar-
benar menata kepribadiannya, 
sehingga pihak lain tertarik dan 
bersedia ikut dengan kerelaan hati  

    

4 Islam itu kebenaran, maka materi 
dakwah, khutbah, dan tablig 
disampaikan secara terbuka, utuh, 
dan komprehenship. Sebaliknya 
dihindari menebar kebencian dan 
memperuncing perbedaan. 

    

5 Dakwah, Khutbah dan Tablig itu 
dimulai dari masyarakat melalui 
pergaulan yang diatur, lalu menata 

    



 

 

dengan caracara terkendali dan 
dikelola secara adat  istiadat. 

Keterangan : S = Setuju, Rg = Ragu-Ragu, Ts = Tidak Setuju 
 
Tabel Penilaian 

Skor 
Nomor 

Jumlah Nilai Predikat 
1 2 3 4 5 

Maksimal 4 4 4 4 4 20   

Capaian         

 
Nilai = ∑ Skor Pernyataan/Skor Maksimal * 4 

 

Penilaian Keterampilan 

 
Instrumen Penilaian Aspek Keterampilan 

Dalam Bentuk Penugasan Presentasi 
(Kerja Kelompok) 

 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester : XI/3 
Topik   : Menjauhi Perkelahian Pelajar, Minuman Keras (Miras), dan 
Narkoba 

 
Nama Siswa :...................................... 
Kelas  :...................................... 
Nomor Absen : ...................................... 
Penilaian Presentasi 

 

No 
Nam

a 

Aspek Yang Dinilai/Skor Maksimal 

Jumla
h Skor 

Penugasa
n Materi 

Tehnik 
Penyampai

an 

Kesesuaia
n isi 

dengan 
tema 

performan
ce 

3 3 3 3 

1       

2       

3       

Ds
t 

      

 
I.  Penguasaan Materi 
3.  Sangat menguasai 
2.  Cukup menguasai 
1.  Tidak menguasai 



 

 

 
II.  Tehnik Penyampaian 
3.  Sangat baik 
2.  Baik 
1.  Cukup baik 
 
III.  Kesesuaian Isi dengan tema 
3.  Isi sesuai dengan tema yang telah ditentukan 
2.  Isi kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan 
1.  Isi tidak sesuai dengan tema yang telah ditentukan 
 
IV.  Performance 
3.  Menguasai 
2.  Kurang menguasai 
1. Tidak menguasi 

 
Catatan:  
4 = Sangat Baik    3 =  Baik    2 = Sedang    1 = Kurang baik 
 

Penilaian Praktik  
Kelompok:  
Kelas dibagi 6 kelompok, sesuai dengan Penilaian Proyek yang sudah  
dilaksanakan. Lalu mempresentasikan dan mendiskusikan pembahasan 
sesuai dengan tugasnya, lalu membuat kesimpulan tentang Nahdlatul 
Ulama (NU), Muhammadiyah, Persis, Nahdlatul Wathan (NW), Jamiatul 
Khairat dan Al Washliyah. sementara itu GPAI memberikan penilaian dari 
masing-masing kelompok..  

 

Individual:   
Setiap kelas ada 1 peserta didik (laki-laki) yang memperagakan sebagai 
khatib Jum‟at, sementara 1 peserta didik (perempuan) memperagakan 
sebagai daiyah atau mubaligah. Sementara itu, GPAI bersama peserta 
didik lainnya memberikan tanggapan dan penilaian.  
 
Penilaian Portofolio 
Tuliskanlah semua aktivitas keagamaan kalian, baik di sekolah, rumah,  
maupun masyarakat pada buku Penilaian Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti!    
 

Refleksi Guru:  

 Apakah kegiatan belajar berhasil?  

 Berapa persen peserta didik mencapai tujuan? 

 Apa yang menurut Anda berhasil?  



 

 

 

C. LAMPIRAN 

 Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?  

 Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?  

 Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan baik?    
 

Refleksi Peserta Didik: 

 Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?  

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  

 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami 
pelajaran ini?  

 Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa 
bintang akan kamu berikan  

 pada usaha yang telah kamu lakukan? 

 Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut kamu 
menyenangkan? 

Lembar Kerja : 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E pada pernyataan di 
bawah ini sebagai jawaban yang paling tepat! 
 
1. Hendaknya khutbah, tablig dan dakwah yang dilakukan tidak bersifat 

seremonial, tetapi mencapai sasaran. Sebab itu, semuanya perlu wujud 
nyata melalui hal-hal berikut ini, kecuali … . 
A. bil lisani wal hal 
B. uswatun hasanah 
C. mau‟idhah hasanah 
D. bil hikmah 
E. bil ra‟yi 

2. Mulai zaman Nabi Adam As. sampai zaman Rasulullah Saw. Serta 
diteruskan oleh generasi sampai akhir zaman, tujuan Dakwah 
Islamiyah tidak akan pernah berubah, yaitu … . 
A. mengajar orang agar bisa membaca Al-Qur‟an dengan tartil 
B. mengubah perilaku manusia yang telah menyimpang dari aturan 
Allah 
C. mengajak manusia mentaati perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya 
D. menyeru manusia tentang indahnya surga dan seramnya neraka 
E. menerapkan kaidah hukum fiqh dalam semua aspek kehidupan 

3. Dakwah harus memiliki sasaran yang jelas, karena itu harus  
menggunakan  metode. Berlandaskan Q.S. al-Nahl/16: 125, dijelaskan 
metode yang dilakukan dai berikut ini, kecuali … . 
A. dakwah disampaikan dengan cara hikmah 
B. dalam berdakwah harus di jalan Allah Swt. 
C. dengan cara yang indah dan menyenangkan 
D. apabila diperlukan boleh dengan cara berdebat kusir 



 

 

E. adanya dialog yang baik antara dai dan yang didakwahi 
 
 

 
Isi yang terkandung dari ayat tersebut adalah … . 
A. kewajiban melakukan shalat 
B. menghentikan kegiat    an jual beli 
C. bersiap-siap mendengarkan khutbah 
D. segera ke masjid untuk Shalat Jum‟at 
E. kewajiban melakukan 2 kali khutbah 

6. Adanya khutbah menjadi bagian penting dari Shalat Jum‟at. Khutbah 
bukan sekadar dilaksanakan, namun ada juga fungsi lain dari khutbah, 
yaitu … . 

A. mengingatkan kembali tentang kehidupan yang benar 
B. timbulnya kesadaran mendalam tentang kewajiban shalat 
C. membebaskan seorang muslim dari kewajiban shalat 
D. gugurnya kewajiban shalat bagi seorang muslim 
E. terbebasnya kewajiban karena ada udzur 

7. Dakwah itu diwajibkan bagi setiap muslim. Ketentuan menjadi dai lebih 
longgar dibanding khatib. Salah satu yang bukan syarat menjadi dai 
adalah … . 

A. memiliki ilmu dan pengetahuan yang memadai 
B. mengembangkan wawasan ke-Islam-an dan kebangsaan 
C. memilah ilmu sesuai dengan besar kecilnya manfaat yang didapat 
D. hidupnya harus sejalan dengan ajaran Islam yang disampaikan 
E. memberikan contoh dan teladan bagi diri dan pihak lain 

8. Hanya orang tertentu yang dapat menjadi khatib. Di antara 
ketentuannya adalah muslim yang sudah balig, berakal sehat dan taat 
beribadah. Semua itu bagian dari …  

A. rukun khutbah 
B. syarat khutbah 



 

 

C. tata tertib khatib 
D. adab khutbah 
E. syarat khatib 

9. Menjadi pemimpin yang adil, begitu juga menjadi rakyat yang taat, 
menjadi harapan kita semua. Jika ada persoalan yang belum dapat 
dipecahkan, harus tetap dicari solusinya secara adil, yang maknanya 
adalah … . 

A. mencari solusi dari beberapa pilihan yang sama-sama menyulitkan 
B. keterlibatan beberapa komponen masyarakat yang bersatu padu 
C. semua orang tanpa kecuali diperlakukan sama di mata hukum 
D. bersikap menyatukan dan mendamaikan masyarakat 
E. tertibnya lingkungan dari kesadaran masyarakat 

10. Kehidupan saat ini sering kita temukan konflik kepentingan antar 
berbagai kelompok masyarakat. Semua itu harus kita hadapi dengan 
adil dan bijak. Jika tidak, muncul kelompok penyusup yang berdampak 
negatif bagi … . 

A. kerusakan fasilitas umum dan kerugian fisik serta materi 
B. berlalunya waktu dan sumber daya masyarakat yang mengitari  
C. keamanan menjadi kondusif dan belum dapat dipisahkan 
D. sikap dari sebagian masyarakat yang ingin damai 
E. kelompok yang ingin terhindar dari problema  

 
Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan benar! 
1. Pelaksanaan Khutbah Jum‟at dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian. 

Sebutkan! 
2. Sebutkan 3 rukun Khutbah Jum‟at? 
3. Ada beberapa persyaratan yang harus diindahkan bagi mubalig, agar 

jamaah memiliki kerelaan hati untuk mengamalkan apa yang 
disampaikan. Sebutkan syarat-syarat itu! 

4. Jika kalian ingin berprofesi sebagai seorang dai yang sukses, maka 
harus memenuhi syarat seperti yang sudah diperankan oleh para 
Rasul, sebutkan 3 syarat yang paling utama! 

5. Saat ini beragam kepentingan masyarakat ingin dipenuhi secara 
cepat. Banyak juga problema yang diderita. Bagaimana strategi kalian 
(jika menjadi dai, khatib atau mubalig, sehingga masyarakat bisa 
tenang dan  tenteram! 

Aktivitas 4.6  
Aktivitas Peserta Didik: 
Setiap kelas dibagi menjadi 6 kelompok. Buatlah telaah tentang visi, misi, 
dan tujuan dari beberapa Ormas Islam di Indonesia yang dikaitkan dengan 
Islam yang rahmatan lil „alamin. Ormas tersebut adalah 
1. Kelompok I tentang Nahdlatul Ulama (NU) 
2. Kelompok II tentang Muhammadiyah (MD) 
3. Kelompok III tentang Persatuan Islam (Persis) 
4. Kelompok IV tentang Nahdlatul Wathon (NW) 
5. Kelompok V tentang Jamiatul Khairat 



 

 

6. Kelompok VI tentang Al Washliyah   

 

Bahan Bacaan Peserta Didik : 

- Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi tentang   
Menebarkan Islam dengan Santun dan Damai Melalui Dakwah, 
Khutbah, dan Tablig dari berbagai media atau website resmi di bawah 
naungan Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi  

- Buku Panduan Guru  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 
SMA/SMK Kelas XI Penulis : Ahmad Taufik, Nurwastuti Setyowati tahun 
2021 

- Buku Panduan siswa  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 
SMA/SMK Kelas XI Penulis : Ahmad Taufik, Nurwastuti Setyowati tahun 
2021 

 

Glosarium:  

adab: Menurut bahasa berarti kesopanan, sopan santun, tatakrama, 
moral, nilai-nilai, yang dianggap baik oleh masyarakat. Adab menurut 
Rasulullah Saw adalah pendidikan tentang kebajikan. Makna lainnya, 
adalah aturan atau norma mengenai sopan santun yang didasarkan atas 
aturan agama, terutama Agama Islam. 
alkaloid: Sebuah golongan senyawa basa benitrogen yang kebanyakan 
keterosiklik dan terdapat di tetumbuhan. Tidak termasuk adalah asam 
amino, protein, dan gula amino. 
aib: Cela, malu, arang di muka, node, nista, salah, keliru. Aib adalah 
sesuatu hal yang membuat seseorang itu malu jika diketahui oleh orang 
lain. 
berhala modern: Berbeda berhala di jaman dahulu yang disembah, kini 
muncul berhala modern yang mampu membuat umat manusia berpaling, 
sehingga menduakan Allah Swt. Makna masa kini adalah perwujudan  
yang bersifat fisik benda atau boleh jadi non fisik yang membuat manusia 
lupa akan tujuan hidupnya kepada Allah Swt.    
buhtan: Memfitnah dan mengada-ngadakan keburukan seseorang. Arti 
lainnya membicarakan tentang apa yang tidak dilakukan orang lain.   
cooperative learning: adalah metode atau strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada sikap atau perilaku bersama. Jumlahnya sekitar 2-5 
peserta didik yang sal-ing memotivasi dan membantu, agar tujuannya 
tercapai secara maksimal. 
dalil naqli: Dalil yang berasal dari Al-Qur‟an maupun Hadis. 
demonstrasi: merupakan cara penyajian pembelajaran dengan meragakan  
dan mempertunjukkan suatu proses, situasi atau benda tertentu yang 
sedang dipelajari. 
diklat: Pendidikan dan Pelatihan. 
distorsi: Pemutarbalikan suatu fakta, aturan, dan penyimpangan. Makna 
lainnya suatu kondisi terjadinya kekacauan dan penyimpangan yang dapat 
mengakibatkan terganggunya proses pencapaian sebuah tujuan.  
eksplorasi: Penjelajahan atau pencarian adalah tindakan mencari atau 



 

 

melakukan penjelajahan  dengan tujuan menemukan sesuatu, misalnya 
daerah tak dikenal, termasuk antariksa, minyak bumi, air, dan lain-lain.  
etimologi: Secara Bahasa. 
faqih: Orang yang faham terhadap aturan atau Syariah Islam. Kumpulan 
orang faqih, biasa disebut Ulama. 
fitrah: Arti bahasanya adalah membuka atau menguak. Makna lainnya 
asal kejadian, keadaan yang suci, dan kembali asal kejadian. 
ghibah: Menyebutkan sesuatu yang terdapat pada diri seseorang  yang 
tidak disukainya, baik dalam soal jasmani, kekayaan, hati, dan akhlaknya. 
hadats: Keadaan tidak suci yang dialami manusia, sehingga 
menyebabkan terhalang untuk melaksanakan ibadah, seperti shalat, 
membaca Al-Qur‟an, thawaf, dan lain-lain. 
hakiki: Sesungguhnya. 
haya‟: Malu. 
hoaks: Berita Bohong. 
H.R.: Hadis Riwayat. 
ijab: Penyerahan. 
ikhlas: Beribadah hanya karena Allah Swt. 
ihsan: Mencurahkan kebaikan dan menahan diri untuk tidak mengganggu 
orang lain. Makna lainnya seseorang yang menyembah Allah Swt. solah-
olah ia melihat-Nya, dan jika tidak mampu melihat-Nya, maka 
bayangkanlah bahwa sesungguhnya Allah Swt. Melihat-Nya.  
infotainmen: Berita ringan yang menghibur atau informasi hiburan. 
illat: Kemanfaatan yang dipelihara atau diperhatikan syara‟ di dalam 
menyuruh suatu pekerjaan atau mencegahnya. 
irasional: Tidak selaras dengan atau berlawanan dengan rasio, atau tidak 
berdasarkan akal (penalaran) yang sehat. 
istiqamah: Tetap di dalam ketaatan, atau seseorang senantiasa ada di 
dalam ketaatan  dan di jalan lurus di dalam menjalankan ketaatan kepada 
Allah Swt. 
kaffah: Sempurna, paripurna atau menyeluruh. Jika dikaitkan dengan 
muslim menjadi muslim yang kaffah yakni muslim yang sempurna, bukan 
muslim yang „setengah-tengah‟ atau tidak „sepotong-potong‟. 
kauniyah: Ayat-Ayat Allah yang membicarakan fenomena alam, atau Ayat-
ayat Allah Swt. yang tidak terfirmankan atau terucapkan atau tertuliskan, 
namun bisa dibuktikan melalui keadaan atau pun kejadian. 
khalifah: Pemimpin, penguasa, atau orang yang memegang tampuk 
pemerintahan.  
khiyar: Istilah dalam fikih yang artinya hak memilih yang dimiliki oleh 
pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli, apa mau melanjutkan 
atau membatalkan 
konfrontatif: Konfrontasi yang kerap digunakan untuk menggambarkan 
suatu hal yang bertentangan antara dua belah pihak, atau perihal 
berhadap-hadapan langsung. 
mahram: Orang yang haram untuk dinikahi 
ma‟rifat: Mengetahui Allah Swt. dari dekat. Makna lainnya mengenal Allah 



 

 

Swt dengan sebenar-benarnya, baik asma, sifat, maupun af‟al-Nya. 
mashlahah: Kebaikan 
muabbad: Haram selamanya 
mukhlis: Orang yang Ikhlas 
muru‟ah: Menjaga Kehormatan 
mushaharah: Haram dinikah sebab ikatan pernikahan 
mufti: Orang yang diberi wewenang untuk menjawab fatwa dengan cara 
ijtihad. Mereka adalah para ulama yang harus memiliki ilmu di bidangnya 
dan banyak pengalaman hidup. 
mujahadah: Ikhtiar yang sungguh-sungguh untuk mengubah keadaan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk mengendalikan diri dari nafsu 
yang tidak benar 
mursyid: Pemberi petunjuk atau mengajarkan. Maknanya adalah 
seseorang yang ahli memberi petunjuk untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. mu‟tabar: Diperhitungkan atau dipercaya. Jika dikaitkan dengan 
kitab tafsir, hadis, atau fikih, maka maknanya adalah kitab-kitab yang 
sudah menjadi rujukan banyak ulama, misalnya di fikih berarti kitab-kitab 
yang disusun empat imam madzhab (Imam Syafi‟i, Hanafi, Maliki, dan 
Hambali). 
nash: Wahyu Allah Swt. atau teks yang ada dalam Al-Qur‟an dan Hadis 
yang langsung diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Nash adalah sebagai 
petunjuk bagi manusia. 
puslitbang: Pusat Penelitian dan Pengembangan. 
qabul: Penerimaan. 
qalam: Sejenis pena yang terbuat dari rumput buluh atau sejenis gelegah, 
yang digunakan dalam seni kaligrafi Islam. 
qauliyah: Ayat-ayat yang berupa firman Allah Swt. yang bisa kita jumpai 
dalam kitab suci Al-Qur‟an. Makna lainnya adalah ayat atau surat yang 
terhimpun dalam mushaf Al-Qur‟an yang diawali Surat Al-Fatihah sampai 
Surat An-Nas. 
qiyas: Penetapan hukum yang belum ada nash pastinya, tetapi memiliki 
kesamaan dalam illat dengan hukum yang sudah ada ketetapannya. 
radikal: Secara mendasar (sampai hal-hal yang prinsip), atau perubahan 
yang amat keras agar terjadi perubahan dalam undang-undang atau 
dalam sistem pemerintahan. 
resitasi: merupakan metode atau cara pembelajaran yang dilakukan 
dengan memberikan tugas kepada peserta didik, sehingga muncul 
tanggung jawab sekaligus memepermudah dalam memahami materi 
pelajaran. 
rihlah: Praktik menempuh perjalanan panjang, bahkan sampai ke luar 
negeri. Makna lainnya sebuah perjuangan untuk mencari ilmu agama.  
rijs: Najis, kotor, jelek, buruk, kejam, jahat dan jijik yang harus dijauhi. role 
playing: merupakan model pembelajaran sosialyang menugaskan peserta 
didik memerankan suatu tokoh yang ada dalam materi atau peristiwa yang 
diungkapkan dalam bentuk cerita sederhana. 
sakaw: Gejala fisik dan mental yang terjadi setelah berhenti atau 



 

 

mengurangi asupan obat. Biasanya dapat berupa kecemasan, kelelahan, 
berkeringat, muntah, depresi, kejang dan halusinasi.  
sakinah: Ketenangan. 
saw.: Sallahu „alaihi wa al-salam. 
sukhriyah: Mengolok-olok orang lain. 
sirah: Kebiasaan, cara, jalan, dan tingkah laku. Perincian hidup 
seseorang. Biasanya disandingkan dengan Rasulullah Saw. 
shuhuf: Wahyu Allah Swt. yang disampaikan kepada para Rasul, tetapi 
tidak wajib disampaikan atau diajarkan kepada manusia. Beberapa Nabi 
yang mendapatkan shuhuf, antara lain Nabi Adam a.s, Nabi Idris a.s dan 
Nabi Musa a.s. 
storyboard: adalah desain sketsa gambar yang disusun berurutan sesuai 
dengan naskah cerita yang telah dibuat, sehingga dapat menyampaikan 
pesan atau ide dengan lebih mudah kepada orang lain, termasuk maksud 
dan tujuannya. 
swt.: Subhanahu wa ta‟ala 
tabayyun: Teliti terlebih dahulu. Saat menerima informasi, harus dilakukan 
cek dan ricek, dikonfirmasi dulu, agar tidak terjadi masalah yang tidak 
diinginkan. 
tadabbur: Mencermati atau berfikir dengan melihat akhirnya. Arti lainnya 
adalah perenungan yang menyeluruh untuk mengetahui maksud dan 
makna dari suatu ungkapan secara mendalam 
terminologi: Secara Istilah 
thaifah: Kelompok orang yang berjuang di dalam kebenaran; para ahli 
hukum  
agama; atau para ahli ibadah yang tidak terlalu mementingkan dunia 
zahid: Orang yang Zuhud  
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